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ABSTRAK 

UPAYA GURU PAI DALAM MENINGKATKAN MINAT 

BELAJAR MENGGUNAKAN PEMBELAJARAN TRANSISI 

PANDEMI-ENDEMI COVID-19 SISWA KELAS VII SMP N 1 

TRIMURJO LAMPUNG TENGAH 
Oleh: 

Fitria Handayani 

 Guru adalah pendidik profesional, karena telah merelakan dirinya 

menerima dan memikul sebagian tangung jawab pendidikan yang terpikul 

dipundak orang tua. Salah satu hal yang bisa memengaruhi belajar(pendidikan) 

seseorang adalah minat. Seseorang yang mempunyai minat terhadap suatu 

pelajaran dengan sendirinya akan merasa senang dalam mengikuti pelajaran 

tersebut. Suasana yang seperti ini akan memudahkan materi pelajaran masuk 

dalam pikiran dan pemahaman siswa, ini bisa terjadi karena dengan adanya minat, 

sehingga dengan sendirinya mau memusatkan perhatiannya secara intensif 

terhadap sesuatu yang diminatinya tersebut. 

Oleh karena itu, guru sebagai pendidik harus berupaya dalam 

meningkatkan minat siswa terhadap pelajarannya. Karena tanpa adanya minat 

belajar terhadap pelajaran yang diajarkan guru, maka siswa akan malas dan 

pembelajaran yang diberikan guru menjadi kurang optimal. Karena salah satu 

faktor berjalannya proses pembelajaran yaitu adanya minat belajar. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan (field research) 

dengan sifat penelitian yakni deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunkan 

ialah sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

penjamin keabsahan data yang digunakan ialah triangulasi teknik. Sedangkan 

analisis data yakni menggunkan reduksi data,penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan. 

 Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan minat belajar 

siswa pada masa pandemi Transisi pandemic ke endemic covid-19 di SMP N 1 

Trimurjo, adalah guru perlu meningkatakan motivas, dorongan, arahan kepada 

siswa agar memiliki minat belajar yang lebih baik dari masa pandemi covid-19 

kemarin, guru perlu lebih extra dari menyiapkan bahan ajar atau materi yang 

menarik, agar siswa tetap memiliki semangat yang tinggi ketika pembelajaran, 

terakhir guru pendidikan Agama Islam menggunakan Evaluasi pembelajaran 

untuk menjadikan tolak ukur sejauh mana minat belajar siswa nya telah 

mengalami peningkatan jika terdapat masalah yang di alami siswanya maka guru 

dapat mengetahui serta memperbaikinya, minat belajar siswa di SMP N 1 

Trimurjo sudah dikategorikan cukup baik karena presentase berdasrakan 

pengamatan guru Pendidikan Agama Islam sebesar 70%-80% mengalami 

peningkatan dan sudah dikatakan cukup baik. 

KATA KUNCI :Upaya Guru, Minat Belajar, dan Pendidikan Agama Islam 
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MOTTO 

  

نْسَانَ هِنْ عَلقَ َۚ  ١﴿ اقِْزَأْ باِسْنِ رَبِّكَ الَّذِيْ خَلقَََۚ  الَّذِيْ عَلَّنَ باِلْقلَنَُِۙ  ٣اقِْزَأْ وَرَبُّكَ الْْكَْزَم ُۙ  ٢خَلقََ الِْْ

نْسَانَ  ٤  ﴾ ٥هَا لنَْ يعَْلنَْْۗ عَلَّنَ الِْْ
 

Artinya: “bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah.Bacalah, dan Tuhanmulah yang 

Maha pemurah,yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam Dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
1
 

(Q.S. Al-Alaq : 1-5) 

  

                                                 
1
 Q.S Al 'Alaq 1 - 5 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam 

segala lingkungan dan sepanjang hidup, serta pendidikan dapat diartikan 

sebagai pengajaran yang diselenggarakan disekolah sebagai lembaga 

pendidikan formal.
1
 

  Guru adalah pendidik profesional, karena secara mutlakia telah 

merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tangung jawab 

pendidikan yang terpikul dipundak orang tua.
2
 Pekerjaan menjadi guru ini 

tidaklah mudah, tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang tanpa memiliki 

keahlian profesional. Kedudukan guru sebagai tenaga profesional mempunyai 

visi terwujudnya penyelenggaraan pembelajaran sesuai dengan prinsip 

profesionalisme untuk memenuhi hak yang sama bagi setiap warga negara 

dalam memperoleh pendidikan yang bermutu.  

Guru memiliki peran yang sangat besar terhadap keberhasilan proses 

belajar mengajar di sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu 

perkembangan siswa untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. 

Manusia adalah makhluk sosial yang dalam perkembangannya senantiasa 

membutuhkan orang lain, sejak lahir bahkan sampai tutup usia. Semua itu 

mewujudkan bahwa setiap orang membutuhkan orang lain dalam 

                                                 
1
Sofyan Amri, Peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah Dasar & Menengah Dalam Teori 

Konsep dan Analisis,(Jakarta: PT Prestasi Pustakaraya, 2013), 219. 
2
Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam,(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 39 
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perkembangannya. Demikian halnya peserta didik, ketika orangtua 

mendaftarkan anaknya ke sekolah pada saat itu juga ia menaruh harapan 

terhadap guru agar anaknya dapat berkembang secara optimal 
3
. 

Salah satu hal yang bisa memengaruhi belajar seseorang adalah 

minat. Seseorang yang mempunyai minat terhadap suatu pelajaran dengan 

sendirinya akan merasa senang dalam mengikuti pelajaran tersebut. 

Suasana yang seperti ini akan memudahkan materi pelajaran masuk dalam 

pikiran dan pemahaman siswa, ini bisa terjadi karena dengan adanya 

minat, sehingga dengan sendirinya mau memusatkan perhatiannya secara 

intensif terhadap sesuatu yang diminatinya tersebut. Akhirnya siswa yang 

memiliki minat terhadap pelajaran tersebut memiliki prestasi yang lebih di 

banding teman-temannya. Sebaliknya seorang siswa yang tidak memiliki 

minat terhadap suatu mata pelajaran akan merasa bosan bahkan malas 

mengikuti pelajaran tersebut.  

Minat belajar merupakan suatu rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat 

pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 

dengan sesuatu hal diluar dirinya. Semakin kuat atau dekat hubungan 

tersebut semakin besar minatnya
4
. 

Proses belajar mengajar akan berjalan dengan lancar jika disertai 

dengan minat. Kegiatan prasurvey yang peneliti lakukan diSMP N 1 

Trimurjo diketahui bahwasanya guru Pendikan Agama Islam di tuntut 

                                                 
3
E, Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 35. 
4
Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakata: Raja Grafindo, 2002), 68 
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sebagai motivator, penggerak dan pendorong serta mengupayakan siswa 

dalam meningkatkan minat belajar siswa hal ini dikarenakan pada 

sebelumnya pembelajaran dilakukan secara daring dan sekarang sudah 

hampir dilakukan secara tatap muka secara full hal ini menjadi kendala 

terhadap minat belajar siswa yang sebelumnya masa pandemi akan beralih 

ke masa transisi endemi. 

  Berdasarkan observasi dan wawancara penulis tertarik mengambil 

penelitian di mata pelajaran Pendidikan Agama Islam melalui wawancara 

dengan Bapak Hendro sebagai guru Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 

Trimurjo, di dapat informasi bahwa kegiatan pembelajaran masa daring 

menggunakan media Whatsapp dan Learning Management System (LMS). 

Permasalahan yang terjadi pada proses pembelajaran daring terutama pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu, tidak semua siswa mau dan 

mudah dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, kurangnya 

konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran, kurangnya minat belajar siswa 

dalam proses pembelajaran daring, siswa cenderung tidak menanggapi materi 

yang diberikan melalui chat whatsapp dan saat siswa tersebut dicari karena 

tidak aktif bedalih bahwa dirinya tidak memiliki jaringan yang bagus atau 

tidak memiliki kuota bahkan ada yang tidak mempunyai handphone. 

Saat ini pembelajaran telah masuk ke masa transisi dimana guru 

maupun siswa harus menyiapkan beberapa hal ini dikarenakan yang 

sebelumnya daring dan semua tugas diberikan secara sepintas melalui media 

jaringan internet sedangkan saat ini endemi siswa perlu menyiapkan diri 
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belajar secara tatap muka karena siswa banyak yang sudah terbiasa 

menggunakan HP ketika pembelajaran, dan kurangnya motivasi dalam 

mengikuti pembelajaran disekolah yang sudah terbiasa dirumah, bahkan 

siswa cenderung banyak mengobrol dengan teman-temannya dari pada aktif 

dalam proses pembelajaran hal ini dikarenakan siswa perlu penyesuaian diri 

termasuk guru dalam mengupayakan agar minat belajar tersebut tetap terjaga 

bahkan sampai meningkat
5
. 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi fokus penelitian 

penulis hal ini terjadi dikarenakan guru PAI tidak hanya mengupayakan 

berbagai cara dalam meningkatkan ilmu pengetahuan tentang Agama 

Islam, seperti aqidah, ibadah, bahkan akhlak tetapi guru PAI juga dituntut 

agar para siswa terus dapat menjaga minat belajarnya agar tetap terjaga 

dengan stabil bahkan perlu ditingkatkan minat belajarnya agar para siswa 

terus semangat dalam proses pembelajarannya selama masa proses transisi 

seperti ini. 

Oleh karena itu, guru sebagai pendidik harus berupaya dalam 

meningkatkan minat siswa terhadap pelajarannya. Karena tanpa adanya 

minat belajar terhadap pelajaran yang diajarkan guru, maka siswa akan 

malas dan pembelajaran yang diberikan guru menjadi kurang optimal. 

Karena salah satu faktor berjalannya proses pembelajaran yaitu adanya 

minat belajar. 

                                                 
5
Wawancara dengan Bapak Hendro, 28 Mei 2022, Pukul 08:30 WIB. 
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan Judul :“Upaya Guru PAI Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Menggunakan Pembelajaran Transisi 

Pandemi-Endemi Covid-19 Siswa Kelas VII SMP N 1 Trimurjo”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan permasalahan yang ada pada latar belakang 

masalah diatas maka peneliti merumuskan pertanyaan penelitian sebagai 

berikut : “Bagaimana Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Pada Masa Transisi Siswa Kelas VII SMP N 1 Trimurjo ?”. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sesuatu yang ingin dicapai, yang 

dapat memberikan arah terhadap kegiatan yang dilakukan. Adapun yang 

menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya guru PAI 

dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas VII SMP N 1 Trimurjo. 

2. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat bagi 

Pendidik, Peneliti, dan Sekolah : 

a. Bagi Pendidik (Guru), yaitu sebagai acuan pertimbangan dalam 

usahanya untuk meningkatkan minat belajar siswa.  



6 

 

 

b. Bagi Peneliti, yaitu sebagai wawasan pengetahuan agar dapat 

pengalaman sebagai penerapan dan penetapan teori-teori yang 

sudah didapat. 

c. Bagi Sekolah, yaitu sebagai evaluasi dalam pengembangan 

pembelajaran dalam meningkatkan minat belajar siswa. 

D.  Penelitian relevan 

Penelitian relevan merupakan kajian yang dipersingkat terhadap 

penelitian terdahulu di tema yang berdekatan, yaitu menjelaskan posisi, 

memuat uraian secara sistematis mengenai hasil penelitian terdahulu (prior 

research) tentang persoalan yang akan dikaji.
6
 

Sebelum penelitian, penulis telah mencari beberapa hasil penelitian 

yang memiliki keterkaitan pada satu variabel yang berguna untuk mencari 

gambaran penelitian agar menjadi valid dan dapat digunakan pada penyusun. 

Dibawah ini akan disajikan beberapa penelitian relevan yang telah lalu yang 

terkait diantaranya: 

1. Indah Atmayanti (2017), dengan judul penelitian “Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Dalam Pembejaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP N 3 

Empang Kecamatan Empang Kabupaten Sumbawa Tahun Pelajaran 

2016/2017”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan hasil penelitiannya yaitu peran guru pendidikan agama Islam 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 

                                                 
6
Zuhairi, dkk.PedomanPenyusunanSkripsi (Metro: Institut Agama Islam Negeri Metro, 

2018).53. 
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pendidikan agama Islam kelas VII di SMP N 3 Empang Kecamatan 

Empang Kabupaten Sumbawa tahun pelajaran 2016/2017 adalah (a) 

memberi bimbingan, (b) menciptakan suasana kelas yang kondusif dan 

menyenangkan, (c) memberi penilaian.
7
 

2. Irfan Indra (2017), dengan judul penelitian “Upaya Guru dalam 

Meningkatkan Minat Belajar PAI Siswa SMP 2 Banda Aceh”. Adapun 

penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Hasil yang 

didapat dari penelitian ini adalah upaya yang dilakukan oleh guru dalam 

meningkatkan minat belajar PAI siswa SMP 2 Banda Aceh meliputi tiga 

hal, yaitu penguasaan bahan ajar, penerapan strategi ajar, dan faktor 

pendukung berupa sarana prasarana, jadwal belajar PAI, serta kefokusan 

siswa dalam pembelajaran.
8
 

3. Sulaisi (2016), dengan judul penelitian “Upaya Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam Melalui Strategi Kooperatife Learning Kelas 

VII di MTs Negeri 02 Kabupaten Kepahiang”. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, dengan hasil 

penelitiannya yaitu upaya guru PAI dalam meningkatkan minat belajar 

siswa pada mata pelajaran SKI melalui Strategi Kooperatife Learning 

adalah dengan menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

                                                 
7
Indah Atmayanti, Dengan Judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembejaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di 

SMP N 3 Empang Kecamatan Empang Kabupaten Sumbawa Tahun Pelajaran 2016/2017”, 

(Mataram: Universitas Islam Negeri (UIN) Mataram, Pada tanggal 31Desember 2021) 
8
Irfan Indra, Dengan Judul “Upaya Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar PAI Siswa 

SMP 2 Banda Aceh” (Banda Aceh: Universitas Islam  Negeri Ar-Ranry Darussalam, Pada Tanggal 

31 Desember 2021) 
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dan memotivasi siswa untuk belajar, menyajikan informassi kepada siswa 

dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan, menjelaskan kepada 

siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar dan membantu 

setiap kelompok apabila mengalami kesulitan, membimbing kelompok-

kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugasnya, mengevaluasi 

hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau masing-masing 

kelompok mempresentasikan hasil kerjanya, dan yang terakhir adalah 

memberikan reward kepada siswa atau kepada kelompok yang terbaik.
9
 

Beberapa penelitian diatas yang dianggap relevan telah memberikan 

ruang kepada peneliti untuk melakukan penelitian baru dengan tema permasalahan 

yang berbeda dengan penelitian tersebut, dimana tidak hanya setting dan waktu 

penelitiannya yang berbeda tetapi saat ini penulis memfokuskan terhadap masa 

transisi. Selain itu yang menjadi dasar penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

terletak pada proses pembelajaran yang di lakukan secara transisi proses 

penyesuaiian diri yang dilakukan siswa maupun guru dalam mempertahankan 

minat belajar hingga mengupayakan terjadinya peningkatan dalam minat 

belajar.Adapun penelitian yang peneliti lakukan adalah lebih menekankan tentang 

bagaimana upaya gurupendidikan agama Islam dalam meningkatkan ketertarikan 

atau minat belajar siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

meggunakan pembelajaran transisi pada masa pandemi ke endemi di SMP N 1 

Trimurjo. 

                                                 
9
Sulaisi, Dengan Judul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 

Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Melalui Strategi Kooperatife 

Learning Kelas VIIA di MTs Negeri 02 Kabupaten Kepahiang” (Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri (STAIN) Curup, Pada Tanggal 31 Desember 2021) 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru sering diartikan sebagai pendidik karena tugas guru tidak 

hanya menyampaikan ilmu pengetahuan saja tetapi juga mendidik dan 

mengarahkan. Kata guru berasal dari Bahasa Indonesia yang berarti 

mengajar. Dalam Bahasa Inggris teacher yang berarti pengajar. Dengan 

demikian guru adalah “Orang yang bertanggung jawab terhadap 

pelaksanaan pendidikan dengan sasaran peserta didik”.
1
 Sedangkan 

menurut pengertian lainguru adalah pendidik profesional, karenanya 

secara mutlak ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagai 

tanggung jawab pendidikan yang terpikul di pundak para orangtua.
2
 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia guru Pendidikan Agama 

Islam adalah “Orang yang bekerja mendidik atau mengajar tentang 

Pendidikan Agama Islam”. Guru sebagai pendidik formal tidaklah 

dipandang ringan karena menyangkut aspek kehidupan serta menuntut 

pertanggungjawaban yang berat. Guru agama adalah guru yang 

mengajarkan materi bidang studi agama (Islam) pada sekolah-sekolah 

yang diselenggarakan atau dikelola Departemen Pendidikan dan 

                                                 
1
Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Pola hubungan Guru-Murid, (Jakarta, PT.Gaja 

Grafindo Persada, 2001), 41. 

2
Umar Tirtarahardja, Lasula, Pengantar Pendidikan, (Jakarta Rireka Cipta, 2001), 54. 
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Keagamaan dan sebagainya. Oleh karena itu guru Pendidikan Agama 

Islam harus mampu menjadi tauladan yang baik (uswatun khasanah) bagi 

muridnya dalam segala tingkah lakunya mencerminkan ajaran agama 

yang disampaikan dan mampu memadukan antara ilmu, amal dan 

keikhlasan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dari pengertian guru Pendidikan Agama Islam tersebut dapat 

diambil kesimpulan bahwa guru Pendidikan Agama Islam adalah suatu 

komponen manuisiawi dalam proses belajar mengajar untuk mendidik 

siswa menuju jalan yang baik menurut ajaran agama atau norma-norma. 

Guru merupakan unsur dalam pendidikan yang harus berperan aktif dan 

menempatkan kedudukannya sebagai tenaga atau pendidik profesional. 

2. Pengertian Upaya Guru PAI 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian upaya 

adalah usaha, akal, ikhtiar, untuk mencapai suatu maksud, memecahkan 

persoalan, mencari jalan keluar.
3
 Upaya dapat diartikan sebagai usaha 

untuk menyampaikan suatu maksud, meningkatkan, menaikkan, 

mempertinggi, memperhebat, mengangkat.
4
 

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa upaya adalah 

suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk mencapai suatu tujuan yang 

belum terpecahkan guna menemukan jalan keluar agar tujuan tersebut 

dapat tercapai. 

                                                 
3
Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet Ke-4 (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 

1250. 
4
Utami Munandar, Kreativitas Dan Keberbakatan : Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif 

Dan Bakat (Jakarta: Gramedia, 1999), 5. 
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Pengertian guru adalah pendidik profesional yang tugas pokoknya 

mendidik, mengajar, membimbing, membimbing, melatih, mengevaluasi, 

dan mengevaluasi anak usia dini melalui pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah.5 

Pengertian guru dalam literatur kependidikan Islam disebut dengan 

beberapa sebutan, yaitu ustad, mu'allim, murabbi, mursyid, mudarris, dan 

muaddib, yaitu: orang yang komitmen terhadap profesionalitas yang melekat 

pada dirinya sikap dedikatif, komitmen terhadap mutu, proses dan hasil kerja, 

serta sikap continuous improvement.6 

Berdasarkan pengertian di atas, maka upaya guru diartikan sebagai 

usaha dan ikhtiar guru dalam menjalankan tugas utamanya yaitu mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai evaluasi pada anak 

di lembaga pendidikan formal seperti pendidikan Sekolah Dasar (SD), 

Sekolah Menengan Pertama (SMP), sekolah menengah atas (SMA) ataupun 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

Guru dari perspektif pendidikan Islam juga dipandang sebagai orang 

yang bertanggung jawab untuk mempersiapkan kebutuhan intelektual dan 

moral siswa dan untuk membangun peradaban masyarakat. Orang yang 

berperan dalam mencetak anak didik atau melaksanakan kegiatan pendidikan 

(tarbiyah) disebut sebagai pendidik (murabbi), sedangkan guru disebut 

sebagai guru (ta'lim).7 

                                                 
5
 Undang-Undang Ri Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen Pasal 1 

6
Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2012), 44. 
7
Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, Pengembangan Pendidikan Integratif Di Sekolah, 

Keluarga Dan Masyarakat (Yogyakarta: Lkis Printing Cemerlang, 2009), 36. 
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Pendidikan agama Islam adalah upaya sistematis dan praktis dalam 

membimbing peserta didik muslim dengan sedemikian rupa sehingga ajaran 

Islam benar-benar menjadi aktif, dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan 

darinya. Yaitu: Ajaran Islam yang benar-benar dipahami, diyakini 

kebenarannya, diamalkan sebagai pedoman hidup, dan menjadi pengendali 

tindakan mental, pikiran dan sikap.8 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diartikan bahwasannya menjadi 

seorang guru pendidikan agama Islam, haruslah mampu memberi arahan dan 

bimbingan akan pentingnya ajaran agama Islam agar kelak ketika selesai 

pendidikannya dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran 

agama Islam yang dengan berpedomkan kitab suci Al-Quran. Dengan 

demikian akan muncul keinginan peserta didik akan pentingnya mempelajari 

ilmu agama. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwasanya upaya guru 

pendidikan agama Islam merupakan sebuah usaha dan ikhtiar seorang 

guru yang berperan penting dalam dunia pendidikan yang mempunyai 

tugas dan tanggung jawab yaitu memberikan bimbingan kepada peserta 

didik agar terbentuk kepribadian muslim yang baik. 

Pada hakekatnya menjadi guru PAI adalah sebuah profesi, artinya 

jabatan tersebut membutuhkan keahlian khusus guru dan tidak dapat 

dituntaskan oleh siapapun di luar bidang pendidikan.9 

                                                 
8
Aat Syafaat Dan Sohari Sahrani, Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah 

Kenakalan Remaja (Jakarta: Pt Rajagrafindo Persada, 2008), 15. 
9
Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam Fakta Teoritis-Filosofis Dan Aplikatif-Normatif 

(Jakarta: Amzah, 2013), 107. 
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Profesi sebagai pendidik agama di sekolah, bukan hanya dilihat 

sebagai jabatan yang menuntut profesional sesuai tuntutan profesi, tetapi 

lebih dari itu, menyangkut pula ibadah dan kewajiban seorang yang berilmu 

untuk memberi manfaat kepada orang lain.  

3. Indikator Upaya Guru PAI 

Berkenaan dengan minat belajar siswa ada beberapa hal yang perlu 

dilakukan oleh seorang guru untuk meningkatkan minat belajar siswa 

yaitu :  

1. dengan memperjelas tujuan yang ingin dicapai, dengan jelasnnya 

tujuan yang akan dicapai guru akan lebih mudah dalam proses 

pembelajaran baik arah maupun pencapaiaan yang akan dicapai 

2. Menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar, upaya 

guru tak terlepas dalam menciptkan suasana belajar yang 

menyenangkan dalam upaya guru tak hanya belajar didalam kelas 

saja, diluar ruangan termasuk dalam kondisi belajar yang tidak 

membosankan bagi siswa. 

3. Memberikan pujian terhadap keberhasilan siswa, upaya guru dalam 

menumbuhkan minat belajar tak lepas dengan upaya yang 

dilakukan dengan memberikan memberikan pujian kepada para 

siswa-siswinya dalam kegiatan belajar dan mengajar, hal ini bisa 

dilakukan apabila siswa memperoleh nilai yang  memuaskan atau 

bisa menjawab pertanyaan sang guru serta tidak lupa aktif didalam 

kelas. 
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4. Memberikan penilaian, upaya guru PAI dalan menumbuhkan minat 

belajar siswa tidak terlepas dari memberikan penilaiian yang baik 

pada saat pemberian tuagas maupun pada saat ulangan  

5. Memberikan komentar terhadap hasil pekerjaan siswa, salah satu 

upaya guru PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa salah 

satunya memberikan komentar atau pendapat terhadap hasil tugas 

yang telah diberikan kepada siswanya 

6.  Menciptakan persaingan dan Kerjasama, upaya guru dalam 

meningkatkan minat siswa harus bisa menciptkan suasana belajar 

yang kondosif persaingan yang sehat Ketika adanya kerja 

kelompok ini merupakan salah satu metodew yang digunakan guru 

agar semua siswa aktif dalam pembelajaran
10

 

Berdasarkan hal di atas dapat disimpulkan bahwa, guru harus 

berupaya untuk menumbuhkan rasa minat belajar siswa agar bersemangat 

dalam menyelesaikan tugas sehingga mencapai minat pembelajaran yang 

baik. 

4. Tugas dan Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam 

Tugas guru bukan saja menyangkut kegiatannya didalam kelas 

atau sekolah, melainkan harus pula melakukan hal-hal atau melaksanakan 

seperangkat tingkah laku sehubungan dengan kedudukannya sebagai 

                                                 
10

Gita Pratiwi, Sri Artati Waluyati, Dan Kurnisar, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ppkn Di Smp Negeri 13 Palembang,” Jurnal 

Bhinneka Tunggal Ika 06, No. 01 (2019): 56. 
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guru. Menurut Peters, tugas dan tanggung jawab guru adalah: 1)sebagai 

pengajar, 2) sebagai pembimbing, dan 3)sebagai administrasi kelas.
11

 

Di dalam kegiatan proses pembelajaran guru memiliki fungsi 

sangat penting, karena guru adalah sebagai perencana dan pelaksana 

kegiatan agar terciptanya proses pembelajaran yang efektif. Di samping 

itu juga guru bertanggung jawab memberikan dorongan dan bimbingan 

terhadap murid-muridnya. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nana Sudjana:  

Kehadiran guru dalam proses belajar mengajar atau pengajaran 

masih tetap memegang peranan penting. Peranan guru dalam 

proses pengajaran belum dapat digantikan oleh radio, tape, 

komputer yang paling modren sekalipun.
12

 

Guru sebagai salah satu komponen dalam kegiatan dan memiliki 

posisi yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, karena fungsi 

utama guru ialah merancang, mengelola, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran.  

Imam al-Ghazali berpendapat bahwa, adapun salah satu tugas 

seorang guru yang paling utama ialah membersihkan, menyempurnakan, 

mensucikan, serta membawakan hati manusia untuk lebih dekat 

(taqqarub) hanya kepada Allah SWT. Karena tujuan pendidikan agama 

Islam yang utama adalah upaya mendekatkan diri hanya kepada Allah.
13

 

Adapun tugas atau fungsi yang diemban oleh seorang guru dalam 

proses pembelajaran yaitu:  

                                                 
11

 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: RAJA 

GRAFINDO, 2014), 42. 

 
12

Nana Sudjana, Dasar- dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 2005), 

12. 
13

Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kencana, 2008), 90. 
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1. Sebagai perencana pengajaran  

Seorang guru diharapkan mampu untuk merencanakan 

kegiatan belajar mengajar secara efektif. Untuk itu ia harus memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang prisip-prinsip belajar sebagai dasar 

dalam merancang kegiatan belajar mengajar, seperti merumuskan 

tujuan, memilih bahan, memilih metode, menetapkan evaluasi dan 

sebagainya. 

2. Sebagai pengelola pengajaran  

Seorang guru harus mampu mengelola seluruh proses 

kegiatan pembelajaran dengan menciptakan kondisi-kondisi belajar 

sedemikian rupa sehingga murid bisa belajar secara efektif dan 

efesien. 

3. Sebagai nilai hasil belajar 

Dalam fungsinya sebagai penilai hasil belajar, seorang guru 

hendaknya senantiasa secara terus-menerus mengikuti hasil-hasil 

belajar yang telah dicapai oleh siswa dari waktu ke waktu. 

4. Sebagai motivator belajar  

Seorang guru hendaknya senantiasa berusaha untuk 

menimbulkan, memelihara, dan meningkatkan motivasi siswa untuk 

belajar. 

5. Sebagai pembimbing  

Sebagai pembimbing dalam proses pembelajaran, guru 

diharapkan mampu membimbing siswanya 
14

 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa, tugas dan fungsi guru 

pendidikan agama Islam yaitu adanya suatu tanggung jawab yang 

diemban oleh seorang guru dalam menjalankan tugas yang sesuai 

dengan profesinya. Karena suatu pekerjaan tidak bisa dilakukan oleh 

orang yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau 

pekerjaan sebagai guru. Dalam tugas ini guru dituntut memiliki 

pengetahuan, bahan dan keterampilan teknis dalam mengajar agar 

proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. 

 

 

                                                 
 

14
Slameto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 1988), 98-99. 
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B. Minat Belajar 

1. Pengertian Minat Belajar 

Untuk memahami apa yang dimaksud dengan minat belajar maka 

kita perlu mengetahui terlebih dahulu apa itu minat. Minat adalah suatu 

rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa 

ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 

hubungan antara diri sendiri dengan suatu  diluar diri. Semakin kuat atau 

dekat hubungan tersebut semakin besar minatnya.
15

 

Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa minat berhubungan 

dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau 

berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang 

oleh kegiatan itu sendiri.
16

 

Sedangkan pengertian belajar adalah suatu proses yang dilakukan 

individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri didalam 

interaksi dengan lingkungan.
17

 

Selanjutnya dalam perspektif keagamaan Islam, Besar kecilnya 

minat seseorang dapat menentukan hasil yang ia akan peroleh. Bisa 

diambil dari ayat tentang minat belajar sebagaimana ALLAH SWT telah 

Berfirman dalam Al-Qur’an 

                                                 
15

  Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2003), 180. 

16
 Djali, Psikologi Pendidikan, 1 st edition (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 121. 

17
 Anurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta,2009), 35. 
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 وَاَ نْ لَّيْسَ للِِْْ نْسَا نِ الَِّْ هَا سَعٰى

Artinya :“Dan bahwasanya seorang manusia tiada 

memperoleh selain apa yang telah diusahakannya.” 
18

 

Dari ayat di atas menjelaskan, seseorang tidak akan memperoleh 

suatu hasil yang maksimal melainkan sesuai apa yang telah 

diusahakannya.  

Dengan demikian dapat dipahami bahwa minat belajar adalah 

dorongan, ketertarikan atau rasa suka pada suatu hal untuk melaksanakan 

aktivitas seseorang untuk mempreloreh perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan tanpa adanya unsur paksaan. 

2. Macam-Macam Minat Belajar 

Setiap individu siswa memiliki berbagai macam minat dan potensi. 

Secara konseptual minat belajar siswa dikategorikan menjadi tiga dimensi 

besar, yaitu : 

a. Minat Personal  

Minat personal terkait erat dengan sikap dan motivasi atas mata 

pelajaran tertentu, apakah dia tertarik atau tidak, apakah dia senang 

atau tidak senang, dan apakah dia mempunyai dorongan keras dari 

dalam dirinya untuk menguasai mata pelajaran tersebut. Minat 

personal identik  dengan minat intrinsik peserta didik yang mengarah 

pada minat khusus pada ilmu sosial, olahraga, sains, musik, 

kesustraan, komputer, dan lain sebagainya. Selain itu minat personal 

                                                 
18

 QS. An-Najm (53): 39 
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peserta didik juga dapat diartikan dengan minat peserta didik dalam 

pilihan mata pelajaran. 

2. Minat Situasional  

Minat situasional menjurus pada minat peserta didik yang tidak 

stabil dan relatif berganti-ganti tergantung dari faktor rangsangan dari 

luar dirinya. Misalnya suasana kelas, cara mengajar guru, dorongan 

keluarga. Minat situasional ini merupakan kaitan dengan tema 

pelajaran yang diberikan. 

3. Minat Psikologikal  

Minat psikologikal erat kaitannya dengan adanya sebuah 

interaksi antara minat personal dengan minat situasional yang terus 

menerus dan berkesinambungan. Jika peserta didik memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang mata pelajaran, dan dia memiliki 

cukup peluang untuk mendalaminya dalam aktivitas yang terstruktur 

(kelas) atau pribadi (di luar kelas), serta punya penilaian yang tinggi 

atas mata pelajaran tersebut maka dapat dinyatakan bahwa peserta 

didik memiliki minat psikologikal terhadap mata pelajaran tersebut.
19

 

Indikator minat belajar peserta didik terdiri dari: 1) keinginan untuk 

mengetahui/memiliki sesuatu, 2) objek-objek atau kegiatan yang 

disenangi, 3) jenis kegiatan untuk memperoleh sesuatu yang disenangi, 

                                                 
19

 Karwati, Euis, dan Donni Juni Priansa, “Manajemen kelas (Classroom Management) 

Guru Profesional yang Inspiratif, Kreatif, Menyenangkan, dan Berprestasi”,(Bandung: Alfabeta, 

2014), 120 
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dan 4) upaya-upaya yang dilakukan untuk merealisasikan keinginan /rasa 

senang terhadap objek atau kegiatan tertentu.
20

 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar  

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas 

perolehan pembelajaran siswa, di antaranya yaitu minat. Minat dapat 

mempengaruhi kualitas pencapaian belajar siswa dalam bidang studi 

tertentu, faktor-faktor yang mempengaruhinya yaitu:  

a. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 

minat belajar siswa yang datangnya dari dalam diri seseorang. Faktor 

iternal diantaranya mencakup umur, jenis kelamin, kepribadian, 

perasaan mampu dan pengalaman. 

b. Faktor Eskternal  

Faktor eksternal merupakan faktor kedua yang dapat 

mempengaruhi minat belajar siswa yang datangnya dari luar diri 

seseorang. Faktor ekternal diantaranya mencakup lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.
21

 

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi tumbuh dan 

berkembangnya minat belajar siswa Crow and crow berpendapat ada tiga 

faktor yang menjadi timbulnya minat, yaitu:  

a. Dorongan Dari Dalam Diri Individu 

                                                 
20

Karwati, Euis, dan Donni Juni Priansa, “Manajemen kelas (Classroom Management) 

Guru Profesional yang Inspiratif, Kreatif, Menyenangkan, dan Berprestasi,150 
21

 Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam 

Perspektif Islam,(Jakarta: Prenada Media, 2004), 28 
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Dorongan diri dalam individu misalnya dorongan untuk 

makan, ingin tahu. Dorongan untuk makan akan membangkitkan  

minat untuk bekerja. Dorongan ingin tahu atau rasa ingin tahu akan 

membangkitkan minat untuk belajar, membaca, dan menuntut ilmu.  

b. Motif Sosial  

Motif sosial dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat 

untuk melaksanakan aktivitas tertentu. Minat untuk belajar atau 

menuntut ilmu pengetahuan timbul karena ingin mendapat 

penghargaan dari masyarakat. 

c. Faktor Emosional 

Minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. Bila 

seseorang mendapatkan kesuksesan pada aktivitas akan menimbulkan 

perasaan senang dan hal tersebut akan memperkuat minat terhadap 

aktivitas tersebut, sebaliknya suatu kegagalan akan menghilangkan 

minat terhadap hal tersebut.
22

 

Dengan demikian kewajiban sekolah dan para guru untuk 

menyediakan lingkungan yang dapat merangsang minat siswa terhadap 

banyak kegiatan yang bermanfaat, khususnya yang berlangsung dalam 

proses belajar mengajar akan berjalan lancar dan tujuan pendidikan akan 

tercapai sesuai dengan yang diharapkan.  

Karena minat sangat penting peranannya dalam pendidikan. Maka, 

yang harus mempunyai minat bukan hanya siswa melainkan guru juga 
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harus mempunyai minat untuk mengajar, karena kesiapan keduanya 

merupakan penunjang keberhasilan kegiatan belajar dan mengajar. 

4. Indikator Minat Belajar 

Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang 

menunjukkan bahwa peserta didik lebih menyukai sutu hal daripada hal lainnya, 

dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Peserta 

didik yang memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk memberikan 

perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut.
23

 

Minat seseorang terhadap sesuatu tidak dibawa sejak lahir, melainkan 

diperoleh melalui proses penilaian kognitif dan penilaian afektif seseorang yang 

dinyatakan dalam sikap. Dengan kata lain, jika proses penilaian kogitif dan afektif 

seseorang terhadap objek minat adalah positif maka akan menghasilkan sikap 

positif dan dapat menimbulkan minat 

Adapun indikator untuk mengetahui minat seseorang dalam pembelajaran, adalah: 

a. Adanya pemusatan perhatian, perasaan dan pikiran dari subyek terhadap 

pembelajaran karena adanya ketertarikan. 

b. Adanya perasaan senang terhadap pembelajaran 

c. Adanya kemauan atau kecenderungan pada diri subyek untuk terlibat aktif 

dalam pembelajaran serta untuk mendapat hasil yang terbaik. 
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C. Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Minat Belajar Pada Masa Transisi 

Pandemi ke Endemi 

1. Pengertian Pembelajaran Daring 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan untuk menyampaikan 

pengetahuan dan informasi dari guru kepada siswa. Menurut Azhar 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi dan 

ilmu dari kegiatan interaksi guru dan siswa.  Menurut Sagala pembelajaran 

adalah mengajarkan siswa dengan berlandaskan asas-asas pendidikan dan 

penentu utama keberhasilan pendidikan adalah teori belajar.
24

 

Di dalam kalangan masyarakat dan akademik, pembelajaran daring 

dikenal dengan pembelajaran online dan juga istilah pembelajaran jarak 

jauh.Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan 

dimanapun dan kapanpun dengan penggunaan teknologi informasi, dan 

komputer yang memberikan bantuan dalam pembelajaran, sehingga tidak 

harus berada dalam satu waktu dan ruang dalam proses pembelajarannya. 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang mengirimkan tugas 

dan materi pembelajaran secara online melalui media seperti internet, 

intranet, satelit, broadcast, audio, video, dan sebagainya.
25

 

Menurut Meidawati, pembelajaran daring merupakan sebuah 

pembelajaran pendidikan formal yang diselenggarakan oleh sekolah yang 
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peserta didik dan instrukturnya berada di lokasi terpisah, sehingga 

memerlukan sistem telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan 

keduanya dan berbagai sumber daya yang diperlukan di dalamnya.
26

 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran daring adalah proses pembelajaran yang mana antara guru 

dan siswa tidak bertemu secara langsung, dan tidak terikat oleh waktu dan 

ruang, proses pembelajaran dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun 

serta dengan mudah dalam mengirim materi pembelajaran dengan 

menggunakan media internet yang mendukung. 

2. Pengertian Pembelajaran Pada Masa transisi Endemi 

Seperti yang kita ketahui bersama, perubahan kehidupan di masa 

transisi dari kehidupan normal sebelum pandemi ke kehidupan new 

normal menuju pascapandemi ini memberikan dampak yang luar biasa 

dalam segala bidang untuk melakukan penyesuaian salah satunya adalah 

perubahan sistem pembelajaran. Siswa yang harus menghadapi setiap 

proses perubahan sistem pendidikan yang begitu cepat juga dituntut untuk 

memiliki kesiapan dalam beradaptasi dengan sistem pembelajaran yang 

baru. Kesiapan ini meliputi kesiapan mental maupun fisik peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran. Untuk itulah penelitian ini akhirnya 

dilakukan guna mengetahui bagaimana peserta didik/siswa dalam 

mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islamdalam masa transisi 

secara minat belajar siswa banyak yang berubah dalam pembelajran. Sejak 
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awal tahun 2020 pandemi virus Corona menyerang negara-negara di dunia 

termasuk Indonesia. Pendemi Virus Corona atau yang lebih dikenal 

dengan istilah pandemi COVID-19 telah memberikan dampak yang sangat 

luar biasa kepada seluruh elemen, tanpa terkecuali di bidang pendidikan 

itu sendiri. 

 Adanya dampak yang signifikan terhadap dunia pendidikan, 

membuat semua tatanan di bidang pendidikan juga harus segera 

beradaptasi dan berdamai dengan kehidupan yang baru sistem pendidikan 

di Indonesia dalam masa pandemi Covid 19 merubah poses belajar 

mengajar dalam bentuk pembelajaran daring yang bertujuan untuk 

memaksimalkan pencegahan virus yang telah dimulai pada tanggal 24 

Maret 2019. Akan tetapi, pemerintah mulai pertengahan tahun 2021 ini 

memberikan izin sekolah untuk melakukan pembelajaran tatap muka 

terbatas sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Hal tersebut 

dilatarbelakangi oleh berjalannya program vaksinasi yang telah terlaksana 

dan memberikan pengaruh terhadap sistem pendidikan di Indonesia yaitu 

dalam berubahnya proses belajar mengajar.
27

  Hal ini guru harus 

mempersiapkan berbagai cara kembali dalam pembelajaran tatap muka 

yang dilaksanakannya ini disebabkan karena sudah berbeda dari 

sebelumnya, butuh motivasi yang diperlukan untuk siswa agar terus 

semangat dan fokus dalam pembelajaran tidak hanya menggunakan HP 

dan mengobrol saja dengan teman-teman nya. 
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3. Upaya Guru PAI dalam Pembelajaran Masa Transisi 

Guru PAI dalam berupaya meningkatkan intensitas dalam proses 

pembelajaran masa transisi memanfaatkan kegiatan literasi untuk 

menumbuhkan kembali semangat dan motivasi serta membuka cakrawala 

bagi para siswa untuk mnumbuhkan minat belajar mereka kembali atau 

memanfaatkan media pembelajaran selama proses belajar mengajar, guru  

PAI di sekolah SMP N 1 Trimurjo memanfaatkan media dalam 

pembelajaran yakni Laptop, dan Lcd Proyektor pada siswa kelas VII 

untuk memudahkan proses pembelajaran selama pembelajaran masa 

transisi tatap muka.
28

 

Pembelajaran tatap muka yang memerlukan kesiapan mental 

kembali dalam menghadapinya agar tidak hanya guru yang semangat 

dalam mengajar tetapi siswa juga harus semangat dalam belajar agar 

menumbuhkan minat belajar yang terus bertambah dalam diri siswa, 

pada masa transisi dan tatap muka siswa pun semangat karena 

berjumpa dengan teman-temannya selama proses, usaha atau pun cara 

yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan minat belajar siswanya 

demi kelancaran proses belajar mengajar.  

Ada beberapa cara yang dapat guru lakukan untuk 

membangkitkan perkembangan minat anak didiknya yaitu:  

1. Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri anak didik 

sehingga dia rela belajar tanpa paksaan.  
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2. Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengan 

persoalan pengalaman yang dimiliki anak didik sehingga anak 

didik mudah menerima bahan pelajaran.  

3. Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk mendapatkan 

hasil belajar yang baik dengan cara menyediakan lingkungan 

belajar yang kreatif dan kondusif.  

4. Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik mengajar 

dalam konteks perbedaan individual anakdidik.
29

 

 

Adapun cara lain yang dilakukan guru untuk menarik minat 

siswa(anak didik) adalah:  

1. Dengan menggunakan minat-minat siswa yang telah ada misalnya 

siswa menaruh minat pada olahraga balab mobil sebelum 

mengajarkan percepatan gerak, pengajaran dapat menarik 

perhatian siswa dengan menceritakan sedikit mengenai balab 

mobil yang baru saja berlangsung, kemudian sedikit demi sedikit 

di arahkan ke materi palajaran.  

2. Menyarankan agar para pelajar juga berusaha membentuk minat-

minat baru padadiri siswa, yang dapat dicapai dengan jalan 

memberikan imformasi kepada siswa mengenai hubungan antara 

bahan pelajaran yang lalu.  

3. Menghubungkan bahan pelajaran dengan satu berita sensasional 

yang sudah diketahui kebanyakan siswa, siswa misalnya akan 

menaruh perhatian tentang gaya berat, bila hal itu dikaitkan 

dengan peristiwa mendaratnya manusia pertama di bulan.
30

 

 

Namun dengan adanya gaya mengajar guru dapat meningkatkan 

minat belajar siswanya sehingga mengalami perkembangan yang 

memunculkan semangat dalam proses pembelajaran hal ini dilakukan oleh 

guru  PAI di SMP N 1 Trimurjo dalam proses pembelajaran ketika peneliti 

melakukan penelitian dengan melihat dan mewancarai guru PAI selama 

proses pembelajaran yang mengalami perkembangan terhadap minat 

belajar siswa yang semakin antusias di kelas VII yang telah dilakukan 

untuk menumbuhkan minat belajar siswa selama proses pembelajaran dari 
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menyiapkan mental siswa maupun guru, menyiapkan bahan ajar yang 

menarik, adanya literasi membangun suasana yang menyenangkan  

sedangan siswa lebih semangat lagi belajar tatap muka ini dikarenakan 

bisa bertemu dengan teman-temannya, mendapatkan suasana belajar 

kembali mereka lebih bersemangat dalam belajar.
31

 

Faktor dari dalam diri siswa maupun lingkungan sangat 

berpengaruh terhadap minat belajar siswa pada masa transisi saat ini dalam 

hasil wawancara yang telah dilakukan berinteraksi dengan kawan dapat 

menambah stimulus dalam diri siswa tersebut terlebih ketika ada tugas 

dalam pembelajaran, siswa dalam masa transisi tidak akan terlepas dari 

upaya guru yang memberikan dorongan, motivasi, dan memberikan pujian 

agar membangun susasana belajar didalam kelas agar menarik dan 

menyenangkan. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat Kualitatif (field research), karena pada 

penelitian ini dijabarkan informasi dan data berupa kata-kata, gambar, 

dan bukan menunjukkan angka data yang diperoleh dari naskah 

wawancara, catatan lapangan, foto, dokumentasi pribadi, dan lainnya.
1
 

Penelitian ini menggunakan data deskriptif berupa suatu kata-kata 

tertulis atau fikiran yang muncul sehingga penelitian ini menggunakan 

metode pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif lebih menekankan 

pada suatu makna, definisi jabaran, tertentu yang meneliti dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini bersifat deskriptif 

kualitatif, yang dimaksudkan adalah “tata cara penelitian mengeluarkan 

data yang berupa kata tertulis maupun tak tertulis atau lisan dari orang 

dan perilaku yang sedang diteliti”.
2
 Sedangkan menurut ahli penelitian 

deskriptif merupakan “metode penelitian yang berupaya dalam 
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menggambarkan dan menjelaskan objek sesuai yang ada pada 

lapangan”.
3
 

Sifat penelitian yang digunakan yaitu deksiptif kualitatif yang 

merupakan tata cara sebuah penelitian yang memunculkan data deksriptif 

yaitu kata yang tertulis maupun lisan dari orang atau perilaku yang sedang 

diteliti. Oleh karena itu, bentuk data yang akan digunakan berupa observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek di mana data tersebut 

dapat diperoleh. Jika peneliti melaksanakan teknik wawancara dalam 

pengumpulan data, maka sumber datanya disebut responden atau individu 

yang menanggapi pertanyaan dari peneliti. Baik pertanyaan tertulis maupun 

pertanyaan secara lisan. Dan jika peneliti menggunakan teknik observasi, 

maka sumber datanya dapat berupa benda atau suatu  proses. Dan jika peneliti 

menggunakan teknik dokumentasi, maka dokumen atau catatanlah yang 

menjadi sumber datanya.
4
 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
5
 Data primer merupakan 

sumber data yang diperoleh secara langsung dalam penelitian. Dalam hal 

ini peneliti langsung terjun kelapangan guna mendapatkan suatu sumber  
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data yang berkaitan Dengan Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan 

Minat Belajar Menggunakan Pembelajaran Transisi Pandemi-Endemi 

Covid-19 Siswa Kelas VII SMP N 1 Trimurjo. 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer yaitu saya 

mewawancarai bapak Hendro sebagai guru PAI di SMP N 1 Trimurjo 

Lampung Tengah dan siswa kelas VII sebanyak 4 orang dengan 2 

perempuan dan 2 pria. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber sekunder dapat disebut juga sumber tambahan atau sumber 

kedua “bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi 

sumber buku, majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan 

dokumen resmi.
6
 

Sumber sekunder ini peneliti gunakan sebagai bahan referensi 

tambahan untuk memperkaya isi penelitian dan sebagai bahan pelengkap 

dalam pembuatan penelitian,dan sebagai bahan pelengkap dalam 

pembuatan penelitian ini. Data sekunder diperoleh dari literature 

kepustakaan seperti buku, internet, dan kepustakaan lainnya yang 

berkaitan dengan relevansi pada proposal ini. 

Berdasarkan penjelasan dia atas, penelitian ini menggunakan sumber 

data primer dan sekunder, sehingga data-data yang diperlukan untuk 

penelitian terkumpul sesuai dengan kebutuhan peneliti. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yang penulis lakukan 

merupakan langkah yang perlu diperhatikan. Karena tujuan utama dalam 

penelitian ini adalah mengumpulkan data-data dari fakta yang ada di 

lapangan.  Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan 

data yang menggunakan metode wawancara, observasi, serta dokumentasi. 

Penelitian ini yang penulis lakukan dalam hal wawancara akan 

ditujukan kepada Bapak Hendro sebagai responden untuk mendapatkan 

informasi atau berita yang diinginkan oleh penulis yaitu mengenai Upaya 

Guru PAI Dalam Meningkatkan Minat Belajar Menggunakan Pembelajaran 

Transisi Pandemi-Endemi Covid-19 Siswa Kelas VII SMP N 1 Trimurjo 

Metode observasi digunakan penulis untuk mengetahui fakta yang 

terjadi sebenarnya dilapangan. Untuk memperkuat penelitian yang dilakukan 

maka penulis menggunakan dokumentasi. Sehingga hasil yang diperoleh dari 

ketiganya dapat digunakan sebagai informasi yang bisa digunakan sebagai 

peneliti. Dalam rangka memperoleh data yang akan digunakan untuk 

penellitian maka penulis menggunakan macam-macam metode pengumpulan 

data untuk mencapai suatu tujuan peneltian, dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara penulis 

dan responden. Pendapat lain mengatakan bahwa, “Wawancara adalah 
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bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin 

memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.
7
 

Wawancara atau sering dikenal dengan proses sesi tanya jawab, 

adalah jenis pertukaran komunikasi verbal yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi.
8
 Metode ini digunakan untuk memperoleh 

data atau keterangan tentang Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan 

Minat Belajar Menggunakan Pembelajaran Transisi Pandemi-Endemi 

Covid-19 Siswa Kelas VII SMP N 1 Trimurjo dalam metode ini saya 

mewawancarai bapak Hendro dan siswa kelas VII sebanyak 4 orang 

dengan 2 perempuan dan 2 pria. 

2. Observasi  

Observasi adalah susatu metode pengumpulan data yang 

digunakan melalui proses pengamatan data pencatatan. Observasi bisa 

disebut juga kegiatan pengumpulan data melalui pengamatan atas suatu 

gejala, fenomena, dan fakta yang terkait dengan penelitian. Pada metode 

obseervasi ini terdapat dua macam observasi yaitu observasi partisipan 

dan observasi non partisipan.
9
 

.Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang Upaya 

guru PAI dalam Meningkatkan Minat Belajar Menggunakan Upaya Guru 

PAI Dalam Meningkatkan Minat Belajar Menggunakan Pembelajaran 
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Transisi Pandemi-Endemi Covid-19 Siswa Kelas VII SMP N 1 

Trimurjodalam observasi peneliti mengamati jalannya proses 

pembelajaran, dan mengamati keadaan siswa kelas VII serta guru PAI. 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah “metode yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik 

berupa buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 

harian dan sebagainya”.
10

 

Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi merupakan 

pelengkapdari penggunaan teknik observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif.  Metode ini digunakan untuk mengetahui sejumlah 

data tertulis yang ada di lapangan yang relevan dengan pembahasan ini 

seperti dokumentasi proses pembelajaran, suasana pembelajaran, 

dokumentasi kegiatan belajar baik diluar ruangan maupun tidak terlepas 

dari itu juga profil dari sekolah menjadi obyek dokumentasi. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Uji keabsahan data sangat diperlukan dalam pembuatan skripsi atau 

metode penelitian agar data-data yang dihasilkan dapat dipercaya dan dapat di 

pertanggung jawabkan secara ilmiah. Uji keabsahan data triangulasi. 

Triangulasi adalah pengujian kredibilitas yang dapat diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara yang dapat 

dilakukan dan berbagai waktu. 
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Dalam rangka untuk mempercayai dan meyakini bahwa penelitian 

yang dilakukan oleh penulis dapat dipertanggung jawabkan maka penulis 

menggunakan teknik uji keabsahan. Triangulasi data yang terdiri dari 

triangulasi waktu, sumber dan teknik tetapi peneliti  menggunakan triangulasi 

metode teknik. 

Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik berarti peneliiti mengggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda untuk mendapatkan data dari sumber 

yang sama.
11

 Teknik pengumpulan data menguji kredibilitas  data dengan 

teknik triangulasi yaitu dengan cara mengecek kembali data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Contoh pengumpulan 

data mengenai Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Menggunakan Pembelajaran Transisi Pandemi-Endemi Covid-19 Siswa 

Kelas VII SMP N 1 Trimurjo. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis menggunakan teknik uji 

keabsahan data Triangulasi data dengan menggunakan triangulasi teknik 

dalam proses penelitian dengan teknik wawancara, kemudian dicek kembali 

dengan observasi non partisipan karena peneliti tidak terlibat langsung 

kedalam kelas saat proses pembelajaran. 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, selanjutnya data tersebut dianalisis dengan 

menggunakan analisis data yang bersifat kualitatif. Teknik analisis data 

                                                 
11

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R Dan D, (Bandung, alfabeta, 2013), 

241-242 
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dalam penelitian kualitatif diarahkan untuk menjawab rumusan masalah 

yang telah dibuat.  Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai 

sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-

macam (trianggulasi) dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya 

jenuh.
12

 Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan. 

Analisis data kualitiatif adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.
13

 

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif yaitu bertolak dari hal-

hal khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum. Aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas. 

Adapun tahapan analisi data dalam penelitian ini adalah: 

1. Data reduction (reduksi data) 

  Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah penulis untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya nanti bila diperlukan. Data 

                                                 
12

Sugiyono, “Metode Penelitian Manajemen,” 400. 
13

Sugiyono, “Metode Penelitian Manajemen”, 401. 
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reduksi adalah data yang sudah terkumpul, baik dari hasil penelitian 

lapangan atau kepustakaan dibuat dalam sebuah rangkuman. 

2. Data display (penyajian data) 

Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang 

tersusun sehingga mempermudah untuk memahami apa yang sedang 

terjadi, serta merencanakan tindakan selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah di pahami tersebut. Selain melalui penyajian data, maka data dapat 

terorganisasikan sehingga akan mudah dipahami. Sajian data tersebut 

dimaksudkan untuk memilih data yang sesuai dengan kebutuhan Penulis 

tentang Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Menggunakan Pembelajaran Transisi Pandemi-Endemi Covid-19 Siswa 

Kelas VII SMP N 1 Trimurjo. 

3. Conclution drawing/ verification 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
14

 Tahapan ketiga 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan ini akan diikuti 

dengan adanya bukti-bukti yang diperoleh ketika penelitian di lapangan. 

Verifikasi data dimaksudkan untuk penentuan data terakhir dari 

keseluruhan proses tahapan analisis sehingga keseluruhan permasalahan 

mengenai Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Menggunakan Pembelajaran Transisi Pandemi-Endemi Covid-19 Siswa 

                                                 
14

Sugiyono, “Metode Penelitian Manajemen”, 338-345. 
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Kelas VII SMP N 1 Trimurjo dapat terjawab sesuai dengan data dan 

permasalahannya. 

Berdasarkan penjelasan langkah-langkah di atas bahwa yang 

dimaksud dengan analisis deskriptif kualitatif adalah suatu analisis yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif lapangan. Analisis deskriptif 

bertujuan untuk mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian, 

gambaran dan kata-kata. Semua yang dikumpulkan akan menjadi suatu 

kunci untuk di teliti dan menjadi suatu penemuan baru yang merupakan 

hasil akhir dari penelitian yang penulis lakukan di SMP N 1 Trimurjo .
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 

Sejarah Singkat SMP N 1 Trimurjo 

SMP N 1 Trimurjo terletak di Desa Purwodadi 13 A Kecamatan Trimurjo yang 

berdiri sejak tahun 1982 di atas tanah kepemilikan pemerintah seluas 20.080 m
2
. 

Secara geografis SMP N 1 Trimurjo terletak di perbatasan Kabupaten Lampung 

Tengah. 

Sejak diberlakukan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem  Nasional dan Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan, telah mendorong perubahan pada sistem pengelolaan 

pendidikan di Lampung Tengah. Proses pembelajaran di SMP N 1 Trimurjo 

telah memberlakukan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) untuk kelas 

IX, sedangkan kelas VII dan kelas VIII menggunakan kurikulum K13. 

SMP N 1 Trimurjo telah mengalami beberapa kali pergantian kepala 

sekolah. Adapun daftar kepemimpinan SMP N 1 Trimurjo dari awal sampai 

sekarang adalah sebagai berikut: 

1.      Nai Bahu                                Periode 1986 sampai 1987 

2.      Djemain                                 Periode 1987 sampai 1995 

3.      Dra. Waidah                          Periode 1995 sampai 1997 

4.      Suwito PS                             Periode 1997 sampai 1998 
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5.      Slamet                                   Periode 1998 sampai 2001 

6.      Drs. Hasan Ibrahim               Periode 2001 sampai 2006 

7.      Sukendar, S.Pd. (Alm)          Periode 2006 sampai 2010 

8.      Haryanto, S.Pd.                    Periode 2010 sampai 2014 

9.      Dewi Indawati, S.Pd., M.M   Periode 2014  sampai 2019 

10. Prayitno Untoro S,Pd., M,Pd.    Periode 2019 sampai sekarang. 

1. Visi dan Misi Sekolah 

 

       “Unggul dalam Prestasi, Kreatif dalam Karya, dan Santun dalam 

Perilaku Berdasarkan Iman dan Taqwa” 

Indikator: 

a. Visi  

1) Unggul dalam prestasi akademik; 

2) Unggul dalam kedisiplinan dan tanggung jawab; 

3) Unggul dalam kerukunan, kebersamaan, dan kepedulian terhadap 

sesama; 

4) Unggul dalam kegiatan olahraga; 

5) Unggul dalam kegiatan kesenian; 

6) Unggul dalam kegiatan keagamaan; 

7) Unggul dalam sikap dan perilaku; 

8) Uggul dalam kegiatan kepramukaan 

9) Mendapat kepercayaan dari masyarakat; 

10) Memiliki lingkungan sekolah yang nyaman dan kondusif. 
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b.  Misi Sekolah 

1) Menyelenggarakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 

untuk mengoptimalkan potensi akademik yang dimiliki siswa; 

2) Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler untuk 

mengembangkan minat dan bakat siswa; 

3) Menyelenggarakan kegiatan kemanusiaan untuk meningkatkan 

nilai kerukunan, kebersamaan, dan kepedulian siswa terhadap 

sesama; 

4) Menyelenggarakan dan mengikuti berbagai event olahraga; 

5) Menyelenggarakan dan mengikuti berbagai event kesenian; 

6) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut 

dan memiliki budi pekerti yang luhur 

7) Meningkatan kompetensi dan profesionalitas tenaga pendidik dan 

kependidikan; 

8) Mengimplementasikan MBS yang mandiri, transparan, akuntabel, 

partisipatif, fleksibel dan berkesinambungan 

9) Membudayakan siswa untuk bersikap dan berperilaku sesuai 

norma susila, hukum, agama, dan social dalam rangka 

menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter dan budaya bangsa; 

10) Menyelenggaran kegiatan dan mengikuti berbagai event 

kepramukaan; 

11) Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana sekolah 
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12) Menjalin kerja sama yang harmonis dan sinergis dengan 

masyarakat ; 

13) Menciptakan lingkungan sekolah yang tertib, aman, bersih, dan 

indah.
1
 

2. Tujuan 

a. Peningkatan skor rata-rata mata pelajaran dari + 0,1 menjadi + 0,5; 

b. Menjadi juara  I lomba mata pelajaran tingkat kabupaten; 

c. Tim Bola basket menjadi juara II tingkat kabupaten; 

d. Tim Bola Volly menjadi juara II tingkat kabupaten; 

e. Tim Tenis Meja menjadi juara I tingkat kabupaten; 

f. Regu  PMR menjadi juara I tingkat kabupaten; 

g. Regu Pramuka menjadi juara I tingkat Nasional 

h. Minimal 95% lingkungan sekolah tertata nyaman dan kondusif; 

i. Minimal 95% pemerintah dan masyarakat percaya atas bentuk-

bentuk pelayanan sekolah; 

j. Memiliki Laboratorium Matematika, IPA, Bahasa, Komputer, IPS, 

keterampilan  yang representatif dan dimanfaatkan secara optimal; 

k. Memiliki  perpustakaan  yang  representatif dan pelayanan yang 

optimal; 

l. Memiliki ruang pertemuan yang memadai dan representatif; 

m. Memiliki peralatan drum band yang lengkap dan memadai; 

n. Memiliki kelompok studi (sanggar) sastra/teater;  

                                                 
1
Hasil dokumentasi dan observasi sekolah SMP N 1 Trimurjo. 
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o. Minimal 95% siswa melaksanakan pembiasaan Sholat berjamaah; 

p. Mampu mengembangkan inovasi sumber dan alat pembelajaran 

sesuai dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi; 

q. Minimal 95% siswa memiliki sikap perilaku yang baik;  

r. Minimal 90% siswa memiliki bekal kecakapan budaya bersih, 

3. Latar Belakang SMP N 1 Trimurjo 

SMP N 1 Trimurjo terletak di Desa Purwodadi 13 A Kecamatan Trimurjo yang 

berdiri sejak tahun 1982 di atas tanah kepemilikan pemerintah seluas 20.080 m2. 

Secara geografis SMP N 1 Trimurjo terletak di perbatasan Kabupaten Lampung 

Tengah. 

4. Keadaan Guru SMP N 1 Trimurjo 

Data yang berhubungan dengan tenaga pengajar, baik nama, 

jabatan maupun strata kependidikan, Peneliti peroleh melalui dokumentasi 

yang tersedia diSMP N 1 Trimurjo. Berikut ini tabel data Guru yang ada di 

SMP N 1 Trimurjo: 

Tabel 4.1 

Jumlah Tenaga Pengajar 

SMP N 1 Trimurjo 

No    

1 196212201987011001 Rohmad, B.A Pendidikan Agama 
Islam 

2 197003081992032005 Lina Yulita, S.Ag  Pendidikan Agama 
Islam 

3 196406181994031001 Ahmad Fathoni, 
M.Pd.I   

Pendidikan Agama 
Islam 

4 197103031997021004 Hendro Wibowo Pendidikan Agama 
Islam 

5 196312201984032005 Puji Hastuti, S.Pd Pendidikan 
Kewarganegaraan 
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6 196203251984031001 Djufri Efendi, S.Pd Pendidikan 
Kewarganegaraan 

7 196606172000122001 Sriwati, S.Pd. Pendidikan 
Kewarganegaraan 

8 196204271981112001 Purwati PH, S.Pd. Bahasa Indonesia 
9 196005161983032007 Dra. Subekti Bahasa Indonesia 
10 195907191986022003 Suwarni, S.Pd Bahasa Indonesia 
11 196602131989011003 Mulyono, S.Pd. Bahasa Indonesia 
12 196510251990022002 Sumarni, S.Pd. Bahasa Indonesia 
13 196308151997021001 Drs. Suyoto Bahasa Indonesia 
14 196611041998021001 Edi Turpuji Astono, 

S.Pd. 
Bahasa Indonesia 

15 196807272000031008 Taryono, S.Pd. Bahasa Indonesia 
16 197004282000122006 Listiyo Prastiwi, 

S.Pd. 
Bahasa Indonesia 

17 197504152009022001 Rumiatun, S.Pd Bahasa Indonesia 
18 196407021986032009 Kasdaryati, Am.Pd. Bahasa Inggris 
19 196604241988032008 Sugianti, S.Pd. Bahasa Inggris 
20 196409251990032005 St. Musyarofah, 

Am.Pd. 
Bahasa Inggris 

21 197011221998021001 Deddy Armand, 
S.Pd. 

Bahasa Inggris 

22 198011232008012015 Eka Noviana, S.Pd. Bahasa Inggris 
23 196106171984032002 Sri Tunggalningsih, 

S.Pd. 
Matematika 

24 196405021984121002 Iskandar, S.Pd. Matematika 
25 196403251986022004 Mardiana, S.Pd. Matematika 
26 196403061986022002 Yuliarti, Am.Pd. Matematika 
27 196911081998021002 Nur Hasanuri, M.Pd Matematika 
28 196602021990031017 Supar, S.Pd. Matematika 
29 196710212006042002 Dewi Indawati, 

S.Pd.M.M 
Ilmu Pengetahuan 
Alam 

30 196209121984122003 Nurmala, Am.Pd. Ilmu Pengetahuan 
Alam 

31 196405091985031006 Sudarto, S.Pd. Ilmu Pengetahuan 
Alam 

32 196208101986021004 Suhaimi, S.Pd. Ilmu Pengetahuan 
Alam 

33 196207091986021003 Drs. Tumino Ilmu Pengetahuan 
Alam 

34 196703281995122002 Gurti Martia, S.Pd. Ilmu Pengetahuan 
Alam 

35 197310081998022001 Roslinawati Kasmur, 
S.Pd. 

Ilmu Pengetahuan 
Alam 

36 197507222000122002 Sulistio Rini, S.Pd. Ilmu Pengetahuan 
Alam 
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37 196403062007011005 Heriyanto, S.Pd. Ilmu Pengetahuan 
Alam 

38 197505032007012033 Tiwik Sekarlati, 
S.Pd. 

Ilmu Pengetahuan 
Alam 

39 197810222008102009 Eva Oktaria, S.Pd. Ilmu Pengetahuan 
Alam 

40 198107152008042001 Fitri Lusiani, S.TP Ilmu Pengetahuan 
Alam 

41 196107291981112002 Dra. Sri Hayatun Ilmu Pengetahuan 
Sosial 

42 196307181990022001 Sutiarti, S.Pd. Ilmu Pengetahuan 
Sosial 

43 197207131999031003 Abdullah, S.Pd. Ilmu Pengetahuan 
Sosial 

44 196610101991032010 Siti Sundari, S.Pd. Ilmu Pengetahuan 
Sosial 

45 196706121993032003 Dra. Winarni Ilmu Pengetahuan 
Sosial 

46 197004031998022001 Istri Sugiyatmi, S.Pd. Ilmu Pengetahuan 
Sosial 

47 196606282000121003 Hartono, S.Pd. Ilmu Pengetahuan 
Sosial 

48 196906152006042006 Dra. Tri Muryani Ilmu Pengetahuan 
Sosial 

49 196810162007012025 Dra. Drita Supriyati Ilmu Pengetahuan 
Sosial 

50 196903302007012019 Rika Astuti, S.Pd. Ilmu Pengetahuan 
Sosial 

51 198003102008012018 Tukirah, S.Pd. Ilmu Pengetahuan 
Sosial 

52 196905212008012009 Dra. Erawati 
Komsiatun 

Ilmu Pengetahuan 
Sosial 

53 196903212008012006 Nurmala Dewi, S.Pd. Ilmu Pengetahuan 
Sosial 

54 197808172009022002 Ai Sulastri, S.Pd Bimbingan 
Konseling 

55 196410101989022001 Wiwik Trimuharyati Seni Budaya 
56 196702101990112001 Ponilah Seni Budaya 
57 196208171987032014 Berti Agustiana Bahasa dan Aksara 

Lampung 
58 195912151986021009 Yusro Penjaskes 
59 196403251987011001 Sugiono Penjaskes  
60 197712082010011005 Anwar Sadat, S.Kom Tinkom 
61 195906071980122001 Dra. Kadariyah Bimbingan 

Konseling 
62 197301141993111001 Amiluddin, S.Pd BK 
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Sumber : SMP N 1 Trimurjo Dokumentasi pada tanggal 17 Oktober2022 

 

5. Keadaan Siswa SMP N 1 Trimurjo 

Berikut ini tabel data siswa yang Peneliti peroleh melalui 

dokumentasi yang tersedia di SMP N 1 Trimurjo: 

Tabel 4.2 

Keadaan Siswa SMP N 1 Trimurjo 

Tahun Ajaran 2021/2022 

Th. Pelajaran 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX VII+VIII+IX 

Jml 
JML 

Rombel 
Jml 

JML 

Rombel 
Jml 

JML 

Rombel 

Jml 

Siswa 

JML 

Rombel 

2014/2015 257 8 245 7 210 7 712 22 

2015/2016 308 9 252 8 242 8 803 25 

2016/2017 301 9 306 10 242 9 849 28 

2017/2018 281 9 296 9 300 10 877 28 

2018/2019 304 10 271 9 291 9 866 28 

 

Sumber : SMP N 1 TrimurjoDokumentasi pada tanggal 17 Oktober2022 

6. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP N 1 Trimurjo 

Gedung Permanan status hak milik, luas tanah    20.080 m
2
. 

Adapun fasilitas dan prasana pendukung yang ada pada SMPN 1 Trimurjo 

adalah sebagai berikut: 

a. Ruang Kelas   =  28 ruang 

b. Ruang Kepala Sekolah = - (bergabung dengan ruang Guru) 

c. Ruang Guru   =  1  ruang 

d. Ruang TU   =  1  ruang  

e. Ruang Perpus   = 1 ruang 

f. Ruang Lab IPA  = 1 ruang 

g. Ruang Ketrampilan  =  1 runag 
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h. Ruang BK   =  1  ruang  

i. Ruang Koperasi Siswa =  1  ruang 

j. Ruang UKS   =  1  ruang 

Tabel 4.3 

Prasarana Sekolah 

No Ruang 

Perabot 

Meja Kursi Almari+Rakbuku/alat Lainnya  

J
m

l 
 

B
a
ik
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k
. 
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e
d
a
n
g
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s
k
. 
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e
ra
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B
a
ik
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l 
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. 
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. 
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J
m

l 
 

B
a
ik

  

R
s
k
. 

S
e
d
a
n
g

 

R
s
k
. 

B
e
ra

t 
 

1 Perpustakaan 6 6     8 8     10 10     0       

2 Lab Ipa 10 10     40 40     8 8     0       

3 Ketrampilan 0       0       0       0       

4 Multimedia 0       0       0       0       

5 Lab Bahasa 0       0       0       0       

6 Lab computer 30 30     30 30     0       20 20     

7 Serba Guna 0       0       0       0       

8 Kesenian 0       0       0       0       

9 PTD 0       0       0       0       

10 Lainnya                 0       0       

                  

 

No Ruang 

Perabot 

Meja Kursi Almari+Rakbuku/alat 

J
m

l 
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ik
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s
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R
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k
. 

B
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1 BK 5 5     9 9     1 1     

2 UKS 0       0       2 2     

3 PMR/Pramuka 0       0       0       

4 OSIS 2 2     4 4     0       

5 Gudang             0       

6 Ibadah 0       0       0       

7 Koperasi 5 5     4 4     0       

8 Hall/Lobi 0       0       0       

9 Kantin 0       0       0       

10 Pos Jaga 0       0       0       

11 Reproduksi 0       0       0       

12 Lainnya : ….                         
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Tabel 4.4Data Ruang Belajar Lainnya 

Sumber: SMP N 1 Trimurjo Dokumentasi pada tanggal 17 Oktober 2022 

Tabel 4.5 

Data Ruang Kantor 

B Ruang Kantor         

1 Ruang Kepala Sekolah (Luas: 16 m
2
) 1 ruang 1 - 

  - Meja Kepala Sekolah 1 buah 1 - 

  - Kursi Kepala Sekolah 1 buah 1 - 

  - Kursi Tamu 1 set - 1 

  - Lemari Berkas 1 buah 1 - 

Sumber: SMP N 1 Trimurjo Dokumentasi pada tanggal 17 Oktober 2022 

 

Tabel 4.6 

Lapangan Olah Raga dan Upacara 

No 
Lapangan 

Olahraga 

Jumlah 

(buah) 

Ukuran 

(pxl) 
Kondisi Keterangan 

1 

Lapangan 

Olahraga, yaitu: 

a. Futsal  

b. Volly Ball 

 

 

 

 

1 

1 

 

 

 

 

 

 

Sedang 

Sedang 

 

 

Baik 

Baik 

2 
Lapangan 

Upacara 
1  Sedang Baik 

Sumber:SMP N 1 Trimurjo Dokumentasi pada tanggal 17 Oktober 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 



49 

 

49 

 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan minat 

belajar siswa, upaya merupakan cara dan teknis yang direncanakan, 

dilakukan, dan disusun oleh guru untuk meningkatkan minat belajar yang 

dimiliki oleh siswa, dengan tujuan agar siswa memiliki minat belajar yang 

tinggi. 

1. Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan minat belajar 

siswa 

Upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan minat belajar siswa tentunya tidak terlepas dari berbagai  

cara guru dalam proses pembelajaran. Upaya guru pendidikan agama 

Islam dalam hal ini berarti suatu usaha yang guru lakukan dalam proses 

meningkatkan minat belajar yang akan diraih oleh siswa. Peneliti 

melakukan wawancara dengan salah satu guru pendidikan agama Islam 

kelasVII bapak Hendro Wibowo, S. Ag, beliau menyatakan bahwa : 

“MasaTransisi pandemi-endemicCovid 19 kemarin merupakan 

masa tersulit yang dirasakan guru maupun siswa terkhususnya 

mata pelajaran pendidikan agama Islam, hal ini terjadi saat 

pembelajaran dan penyampaian materi kepada siswa, sulit 

dilakukan karena siswa yang tidak sepenuhnya bisa bertatap 

muka, dalam pembelajaran daring banyak sekali kendala karena 

jika pembelajaran secara daring otomatis menggunakan Media 

mungkin bisa jadi menggunakan HP, laptop yang memerlukan 

fasilitas paketan (kuota), sinyal harus bagus yang sangat 

mempengaruhi hasil.  ”.
1
 

Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam diatas, 

dapat dipahami bahwa kendala yang dialami oleh beliau dalam 

                                                 
1
Wawancara dengan Bapak Hendro Wibowo, Guru Pendidikan Agama Islam di SMP N1 

Trimujo, 12 September 2022, Pukul 10:00 WIB. 
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masapandemi covid-19 kemarin ialah dalam menyampaikan materi 

pembelajaran kepada siswa serta berinteraksi yang bisa dicontohkan oleh 

guru kurang maximal (Tanya jawab). Selain itu dalam proses 

pembelajaran guruPendidikan Agama Islam yang terbiasa mengajar 

dengan bertatap muka dengan para siswa pun terkadang kesulitan 

sehingga dalam penyampaian materi dalam pengajaran kurang dapat 

dipahami oleh siswa sepenuhnya.  

Sejalan dengan pernyataan yang diberikan sebelumnya bapak 

Hendro Wibowo, S.Ag menambakan dalam wawancara beliau 

menyatakan bahwa : 

“Materi yang disampaikan oleh guru dalam masa pandemic 

Covid-19 sangat jauh dari kata cukup sehingga hasilnya juga bisa 

dibilang sangat kurang, berkaitan dengan pembelajaran daring 

dan mulai menuju ke masa transisi endemic tidak hanya 

memerlukan kesesuaian guru tetapi siswa juga otomatis harus 

mempersiapkan berbagai macam hal yang harus dipersiapkan 

terutama fasilitas, kesiapan fisik, kesiapan mental dari 

pembelajaran dan yang paling penting ketika pembelajaran 

pandemic waktu pembelajaran itu sangat singkat sekali, jadi 

ketika akan bergeser ke pembelajaran endemic secara otomatis 

anak harus menyiapkan waktu juga yang cukup panjang untuk 

belajar saya kira itu hal-hal yang paling mendasar problematika 

dalam hal pembelajaran masa transisi pandemic ke endemic.
2
 

Hasil wawancara guru pendidikan agama Islam diatas dapat 

dipahami bahwa pada masa pandemi covid-19 kemarin kesulitan yang 

terjadi yang diungkapkan bapak Hendro Wibowo, S.Ag, biasanya 

menyampaikan materi secara langsung namun tidak dapat dilaksanakan, 

selain itu dalam penyampaian materi saat pandemi dengan menggunakan 

                                                 
2
Waawancara dengan Hendro Wibowo, Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 1 

Trimurjo, 12 September 2022, Pukul 10:00 WIB. 
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Hp terkendala sinyal dalam pembelajaran, dan ketika ingin kembali ke 

pembelajaran normal seperti sebelumnya ada pandemic harus 

menyiapkan beberapa hal yakni, kesiapan fisik, kesiapan mental, dan 

materi bahan ajar yang akan disampaikan.  

Upaya pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam yang 

berkaitan dengan peningkatan minat belajar siswa yang diterapkan oleh 

bapak Hendro Wibowo, S.Ag, adalah :  

“Pada proses ini yang jelas memberikan motivasi minat belajar 

siswa dari pandemic  ke endemic itu butuh proses tidak semudah 

membalikan telapak tangan, karena sebelumnya guru 

menyampaikan hanya sepintas-sepintas saja ketika pembelajaran 

daring, dalam hal ini ketika ingin ke pembelajaran endemic yang 

pertama memerlukan kesiapan anak didik dalam hal mental, sisik 

dan memberitahukan peerbedaan antara pembelajaran pandemic 

dan endemic, jadi kendala yang dihadapkan guru adalah 

menyesuaikan kembali pembelajaran dari pandemic ke endemic 

itu butuh persiapan secara keseluruhan. .
3
 

Hasil wawancara dengan pendidikan agama Islam bapak Hendro 

Wibowo, S.Ag diatas, dapat dipahami upaya proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Trimurjo ini 

ada upaya yang dilakukan dalam pembelajaran dari pandemic ke endmic 

harus mempersiapkan lagi pembelajaran normal sebelum ada nya 

pandemic yang membutuhkan waktu, tenaga, kesiapan secara 

keseluruhan baik materi maupun mental, Hal tersebut sejalan dengan 

pernyataan yang ditambahkan kembali oleh bapak Hendro Wibowo, 

S.Ag yaitu : 

                                                 
3
Wawancara dengan bapak Hendro Wibowo S.Pd.I pada tanggal, 12september 2022, 

Pukul 10:00 WIB.. 
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“pembelajaran di SMP N 1 Trimurjo khususnya di Kelas VII ini 

terdapat dua transisi yakni dari memasuki semester satu  

pandemic ke pembelajaran normal walaupun hanya sebesar 50%  

pada masuk semester selanjutnya mengalami transisi kembali 

secara sudah berakhirnya pandemic, saya dalam mengupayakan 

minat belajar sisiwa menyiapkan yang pertama persiapan mental 

yang artinya psikis nya kita siapkan bagaimana anak-anak kita 

siapkan untuk menghadapi endemic yang biasanya hanya separo 

waktu yang kurang lebih 6 jam dan sekurang-kurang lebih 8 jam 

dengan durasi waktu yang normal jadi itu secara psikis , lalu yang 

kedua secara fisik anak-anak harus membiaskan dengan belajar 

meningkatkan literasinya. Jika saya amati siswa lebih menyukai 

pembelajaran normal artinya secara luring, karena secara dring 

banyak terkendala yang saya sebutkan diawal tadi, dalam proses 

pembelajaran luring banyak siswa memiliki keunikan masing-

masing secara dalam hal ini dari daring ke luring sehingga 

pembelajaran nya sangat berbeda karena keunikan siswa dalam 

pembelajaran kan berbeda ketika pandemic sekarang sudah 

endemic itu bias jadi adanya pembaiasaan dari belajar dari daring 

ke luring  jadi unik nya dari kebiasaan itu.”.
4
 

Hasil wawancara guru Pendidkan Agama Islam dengan bapak 

Hendro Wibowo, S.Ag tersebut dapat dipahami bahwa dalam 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan pada masa taransisi pandemi 

covid-19 kemarin sekurang-kurangnya adanya pembiasaan baru yang 

dapat merubah kebiasaan di pandemic.  

Selanjutnya bapak Hendro mengatakan dalam wawancara : 

“ minat siswa dalam pembelajaran transisi itu sangat berpengaruh 

dikarena biasaya mereka 2 tahun menghadapi pandemic, sebenernya 

minat mereka sudah ada hanya saja berbeda secara signifkan di sikap dan 

itu harus dibenahi lagi, dalam hal ini minat belajar siswa dalam 

pembelajaran luring menurut pengamatan saya dari kehadiran, tugas-

tugas yang diberikan minat belajar siswa itu sudah cukup bagus yah jika 

dikira-kira sudah mencapai 70% minat anak-anak sudah bagus walaupun 

masih ada anak-anak yang harus dibenahi dalam minat belajarnya. Dalam 

hal ini terjadi karena adanya transisi dari pandemic kurang lebih 2 tahun 

lamanya, untuk itu perlu adanya peningkatan lagi walaupun saya kira 

sudah cukup bagus untuk saat ini dalam hal semangat, metode belajar 

                                                 
4
Wawancara dengan Bapak Hendro Wibowo, Guru Pendidikan Agama Islam, 12 

september 2022, Pukul 10:00 WIB.. 
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sehingga siswa bisa terus meningkat minat belajarnya, dalam hal ini kami 

menggunakan modul bukan seperti RPP. 

 

Dalam wawancara tersebut bapak Hendro Wibowo Menjelaskan 

bahwasannya minat belajar siswa sudah cukup tinggi secara sudah 70 % 

walaupun beliau mengatakan akan terus melakukan upaya-upaya yang 

akan menambah minat belajar siswa itu seperti memberikan semangat,  

Hasil wawancara yang penulis lakukan tanggal 12 September 2022 

jam 10.00 WIB, melalui wawancara dan dokumentasi. Penulis juga 

melakukan wawancara kembali pada tanggal 17 Oktober 2022 satu bulan 

kemudian dari sebelumnya kepada bapak Hendro Wibowo, S.Ag Beliau 

mengatakan :  

“ Adanya peningkatan minat pembelajaran siswa bisa dilihat dari 

hasil pembelajaran, dahulu ketika pembelajaran daring menggunakan alat-

alat anak banyak yang belum dipahami karena kesulitan ingin bertanya 

dengan keterbatasan yang ada, kemudian ketika pembelajaran transisi ini 

anak lebih mudah dalam bertanya karena dilakukan secara tatap muka jadi 

bisa dipastikan lebih baik pembelajaran daripada daring. Hasil belajar 

tidak ditentukan hanya angka tapi bisa dilihat dari sikapnya yang 

membaik, tugas-tugas yang diberikan dikerjakan dengan baik, dan minat 

belajar siswa pun meningkat saat ini walaupun ada beberapa siswa yang 

masih ada belum tinggi minat belajarnya.Tapi sudah bisa dikatakan sudah 

baik. 

Upaya cara meningkatkan dengan memberikan support, arahan 

yang baik, motivasi dan semangat kepada siswa dan nasehat serta 

memberikan metode yang pas ketika pembelajaran pendidikan agama 

Islam karena kan pembelajaran pendidikan agama Islam itu pembelajaran 

yang kompleks yang berkaitan dengan sikap, pengetahuan dan 

keterampilan, untuk penilaian pengetahuan bisa dilihat dari asesmen yang 

diberikan berupa nilai-nilai atau angka, sikap agak sulit jika dilihat dari 

pembelajaran daring tetapi secara luring bisa dilihat dari sopan santun 
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dan cara berpakaian, keterampilan bisa dilihat dari membaca Alqur'an 

dan praktek secara klasikal yang saya lakukan.” 
5
 

 

Hal ini ditambahkan kembali dengan pernyataan bapak Hendro Wibowo, S.Ag, 

beliau mengatakan bahwa : 

“Cara meningkatkan pembelajaran disamping kita menggunakan metode 

yang harus diselesaikan dengan siswa serta materi, kemudian fokus kita 

pembelajaran ada di anak kita harus lebih jeli terhadap kebiasaan dan sikap 

anak, biasanya ketika sebelum pembelajaran saya menggunakan asesmen 

diagnostik untuk mengetahui apa yang diinginkan anak. Perbedaan masa 

transisi sangat jelas ketika daring anak-anak sangat bebas dalam 

pembelajaran beda dengan masa transisi anak-anak dengan mudah nya 

kami awasi ketika pembelajaran di kelas dari sikap anak kami perhatikan, 

pengetahuan anak kami pacu dan keterampilan anak bisa kami praktek kan 

secara langsung jadi perbedaan nya sangat luar biasa kelihatan, karena 

ketika daring anak-anak ketika pembelajaran daring tidak tau apa saja 

yang dibuka oleh siswa. Untuk meningkatkan minat dari masa transisi 

secara utuh kami harus merubah kebiasaan anak contoh dari tugas kami 

memberikan tugas ketika daring kami memberikan waktu satu hari dan 

anak-anak belum selesai kami berikan waktu maximal satu  Minggu dalam 

penyelesaian tugas, sedangkan secara luring ini kami tekankan anak-anak 

menyelesaikan tugasnya dengan tepat waktu, Dalam mengatasi 

permasalahan pembelajaran luring itu sangat banyak karena setiap siswa 

memiliki karakter dan kebiasaan serta latar belakang yang berbeda saya 

sebagai guru pendidikan agama Islam harus bisa menyesuaikan 

permasalahan dari siswa yang berbeda-beda. Dalam pembelajaran transisi 

ini ada kelebihan yang lebih baik dari belajar daring contoh nya 

pemantauan guru terhadap siswa bisa lebih maximal. Secara presentase 

saya lakukan pembelajaran anak-anak lebih suka luring Dan sekarang 

meningkat menjadi 80% lebih.
6
 

 

 

                                                 
5
Wawancara dengan Bapak Hendro Wibowo, Guru Pendidikan Agama Islam, 17 Oktober  

2022, Pukul 10:00 WIB. 
6
Wawancara dengan Bapak Hendro Wibowo, Guru Pendidikan Agama Islam, 17 Oktober 

2022, Pukul 10:00 WIB. 

 



55 

 

 

2. Minat belajar yang dimiliki oleh siswa 

Minat belajar merupakan suatu nilai yang didapatkan oleh siswa 

melalaui tahapan proses pembelajaran yang berupa semanagat, motivasi, 

metode atau berbagai upaya yang dilakukan oleh guru  

Peneliti melakukan wawancara dengan empat orang siswa kelas 

VIISMP N 1 Trimurjo untuk mengetahui minat belajar yang dimiliki oleh 

siswa SMP N 1 Trimurjo selama masa transisi pandemi covid-19 ke 

pembelajaran endemic, penelitian dilakukan pada tanggal 12 september 

2022 dan17 Oktober 2022 pada jam 10.00 sampai dengan jam 11.00 

WIB. 

Wawancara pertama dilakukan dengan Al-Faqih Nurromadhona Utamo 

pertanytaan penelitian tentang Bagaimana menururt siswa  dengan pembelajaran 

pada masa transisi seperti ini? 

“saya lebih menyukai pembelajaran tatap muka setelah pandemic 

covid-19 karena saya bias bertemu dengan kawan-kawan lainnya 

yang menambah semangat saya dalam belajar”.
7
 

Kemudian dilanjutkan dengan pertanyaan selanjutnya Mengapa siswa lebih aktif 

dalam pembelajaran masa transisi seperti saat ini atau masa daring kemarin? 

“ketika pembelajaran lebih mudah jika ada yang ingin ditanyakan 

kepada guru pendidikan agama Islam, saya dalam Pembelajaran 

daring malah lebuh banyak males dan sering menunda-nunda 

mengerjakan tugas sedangkan pembelajaran tatap muka yang 

sekarang saya lebih akitf dalam mengerjakan tugas dan lebih 

semangat dalam belajar” 

                                                 
7
Wawancara denganAl-Faqih Nurromadhona Utamo, Siswa Kelas VIISMP N 1 Trimurjo, 

17 Oktober 2022, Pukul 10.30 WIB. 
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Pertanyaan ketiga dalam wawancara yakni tentang Bagaimana upaya guruagar 

siswa selalu mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru Pendidikan Agama 

Islam ? 

“iya, saya selalu berusaha untuk mengumpulkan tugas, karena 

guru PAI selalu menginggatkan setelah memberikan tugas agar 

dikumpulkan tepat waktu, karena tugas yang diberikan akan 

berdampak ke pada nilai yang akan diberikan ketika pembagian 

raport” 

Dilanjutkan dengan  pertanyaan selanjutnya tentang Bagaimana menurut siswa 

lebih menyukai pembelajaran jarak jauh atau belajar secara tatap muka? 

“pembelajaran tatap muka lebih rinci guru dalam menjelaskan baik 

materi maupun Tanya jawab yang biasanya hanya memberikan 

tugas halaman sekian dan nomer sekian dan jarang dijelaskan itu 

agak susah saya memahami” 

Dilanjutkan dengan pertanyaan selanjutnya yaitu tentang Bagaimana ada 

kelebihan yang siswa rasakan saat pembelajaran masa transisi saat ini ? 

“Jika boleh memilih saya lebih suka tatap muka karena bisa 

langsung bertanya dan faham akan materi yang diberikan oleh 

guru dalam pembelajaran” 

Pertanyaan terakhir dalam wawancara yakni tentang Bagaimana menurut 

siswa selama pembelajaran masa transisi mengalami peningkatan dalam motivasi 

belajar? 

“jika dibilang meningkat sebenernya saya belum merasakan nya 

secara pasti, hanya saja lebih semangat ketika dikelas karena 

suasananya lebih berbeda daripada ketika pembelajaran daring” 

Hal tersebut selaras dengan hasil wawancara dengan Muhammad Akmal Fauzi, ia 

menyatakan bahwa paada pertanyaan pertama tentang Bagaimana menururt 

siswadengan pembelajaran pada masa transisi seperti ini?: 
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““Saya lebih menyukai pembelajaran tatap muka saat ini, karena 

ketika ada persoalan saya langsung bias menanyakan kepada guru 

secara langsung, berbebda ketika pandemic banyak kendala sinyal 

sering gangguan dan habis paketan, sedangkan tatap muka guru 

lebih banyak menjelaskan materi ketika saya tidak tahu langsung 

bertanya ke guru.”
8
 

 

Selanjutnya pertanyaan kedua yakni tentang Mengapa siswa lebih aktif 

dalam pembelajaran masa transisi seperti saat ini atau masa daring kemarin? 

“saya lebih aktif ketika pembelajaran tatap muka, karena kak saya 

lebih semangat dan tidak tahu kenapa saya lebih berminat ketika 

pembelajran dengan adanya teman-teman dan pembelajaran juga 

tidak hanya didalam kelas nya saja terkadang bapak hendro 

memberikan pelajaran di luar ruangan” 

Pertanyaan selanjutnya pertanyaan ketiga tentang Bagaimana upaya guruagar 

siswa selalu mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru Pendidikan Agama 

Islam ? 

“pak hendro sebelum memberikan tugas selalu mengingatkan 

kepada siswanya agar mengumpulkan tepat waktu ditambah setelah 

memberikan tugas beliau berpesan semua tugas akan diberikan 

nilai, bahkan setelah mengumpulkan tugas pun semua siswa 

diberikan pujian yang berbeda dengan  nilainya atau kecepatan 

pengumpulan.” 

Pertanyaan selanjutnya yakni tentang Bagaimana menurut siswa lebih menyukai 

pembelajaran jarak jauh atau belajar secara tatap muka? 

“saya lebih menyukai pembelajaran tatap muka seperti saat ini 

karena tidak monoton, bapak hendro mengupayakan pembelajaran 

itu tidak bosan kak terkadang adanya pembelajaran di luar ruangan, 

dan terkadang menggunakan LCD proyektor dalam pembelajaran “ 

                                                 
8
Wawancara denganMuhammad Akmal Fauzi, Siswa Kelas VIISMP N 1 Trimurjo, 17 

Oktober 2022, Pukul 10.30 WIB. 
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Pertanyaan selanjutnya ke lima adalah tentang Bagaimana ada kelebihan yang 

siswa rasakan saat pembelajaran masa transisi saat ini ? 

“jika boleh memilih lebiih enak belajar tatap muka, perubahan 

pembelajaran pada saat ini yang saya rasakan lebih enak saja gitu 

bisa berangkat sekolah seperti biasanya. Ketika pembelajaran tatap 

muka saya jika ada yang kurang faham bisa berdiskusi langsung 

dengan teman-teman.” 

Selanjutnya pertanyaan terakhir yang ke enam tentang Bagaimana menurut siswa 

selama pembelajaran masa transisi mengalami peningkatan dalam motivasi 

belajar? 

“sebenernya untuk masalah motivasi guru terkadang memberikan 

dorongan berupa semangat walaupun hanya sekedar kata-kata tapi 

didalam hati saya merasakan senang karena dipuji.” 

Dilanjutkan dengan wawancara dengan Nayla Asyifa yang menyatakan didalam 

wawancara pertanyaan pertama tentang Bagaimana menururt siswa  dengan 

pembelajaran pada masa transisi seperti ini? 

“saya lebih suka pembelajaran yang sekarang secara tatap muka 

karena pembelajaran daring menghabiskan kuota dan susah sinyal 

sedangkan pembelajaran yang sekarang saya lebih seneng karena 

bisa bertemu dengan kawan-kawan secara langsung”.
9
 

Dilanjutkan dengan pertanyaan kedua  yakni tentang Mengapa siswa lebih aktif 

dalam pembelajaran masa transisi seperti saat ini atau masa daring kemarin? 

“saya lebih males pembelajaran daring biasanya tugas nunggu 

numpuk dulu baru saya kerjakan, apalagi ketika sudah memgang 

hp lupa dengan tugas. Makanya saya lebih berminat pembelajaran 

tatap muka karena materi yag diajarkan oleh guru dijelaskan secara 

langsung tidak hanya memberikan tugas-tugas saja” 

                                                 
9
Wawancara denganNayla Asyifa, Siswa Kelas VIISMP N 1 Trimurjo, 17 Oktober 2022, 

Pukul 10.30 WIB. 
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Dilanjutkan dengan pertanyaan ke tiga yaknni tentang Bagaimana upaya guruagar 

siswa selalu mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru Pendidikan Agama 

Islam ? 

“Menururt saya kak upaya guru agar kami selalu mengumpulkan 

tugas dengan cara diberikan motivasi agar kami mengumpulkan 

tugas tak kalah penting agar kami lebih berminat dalam 

mengerjakan tugas terkadang guru PAI membentuk kelompok agar 

saat presentasi lebih menyenangkan tidak sendiri, tugas nya 

diberikan pak hendro pun terkadang tidak terlalu susah untuk 

dikerjakan karena kami bisa diskusi setelah pulang sekolah 

dirumah salah satu teman misalnya kak” 

Selanjutnya pertanyaan ke empat tentang Bagaimana menuerut siswa lebih 

menyukai pembelajaran jarak jauh atau belajar secara tatap muka? 

“iya kak saya menyukai pembelajaran masa transisi karenanya saya 

lebih rajin ketika mengerjakan tugas dimasa sekarang daripada 

daring dan guru juga bisa memberikan semangat ketika 

pembelajaran akan berakhir, pembelajaran juga tidak monoton 

makanya saya tidak bosan” 

Pertanyaan selanjutnya dalam wawancara ke lima yakni tentangBagaimana ada 

kelebihan yang siswa rasakan saat pembelajaran masa transisi saat ini ? 

“kelebihan yang saya rasakan guru ketika menjelaskan lebih detail 

tidak hanya memberikan tugas saja kak, dan dalam pengumpulan 

tugas lebih teratur dari saat covid kemarin terlebih dalam 

pembelajaran PAI pak Hendro sering dibarengi dengan candaan 

yang membuat suasana itu tegang bahkan adanya pembelajaran 

luar kelas” 

Pertanyaan wawancara ke enam yakni tentang Bagaimana menurut siswa selama 

pembelajaran masa transisi mengalami peningkatan dalam motivasi belajar? 

“dalam pembelajaran masa transisi ini saya lebih rajin dalam 

pembelajaran karena guru terkadang memberikan motivasi secara 

langsung dikelas dan memberikan pujian ketika cepat 

mengumpulkan tugas dan nilai bagus., karena ini dalam proses 
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pembelajaran saya merasakan tambah berminat ketika 

pembelajaran PAI” 

Hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa siswalebih menyukai pembelajaran 

tatap muka saat ini dari semangat nya yang tumbuh lebih baik dan dalam 

penegerjan tugas dan upaya yang dilakukan guru dalam penyampaiaan materi 

yang lebih rinci dan jelas ketika pembelajaran tatap muka saat ini. Peneliti juga 

mewancaraisatu siswi perempuan lagi yang bernama Arum Tri Setia ia 

mengatakan jawaban dalam wawancara pertama tentang Bagaimana menururt 

siswa  dengan pembelajaran pada masa transisi seperti ini? 

“saya lebih menyukai pembelajaran tatap muka karena bisa 

sharing-sharing dengan teman disekolah, dan tidak banyak 

menggunakan hp terus ketika pembelajaran
10

”. 

Pertanyaan selanjutnya ke dua yakni tentang Mengapa siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran masa transisi seperti saat ini atau masa daring kemarin? 

“saya ketika pembelajaran daring sebenrnya malas banget untuk 

mengumpulkan tugas karena tugas sering dikasih oleh guru, 

biasanya saya menunggu numpuk terlebih dahulu baru 

mengerjakan tugas dan jarang dijelaskan oleh guru. Saya lebih 

aktif pembelajaran yang sekarang dalam tatap muka karena banyak 

materi yang bisa saya tanyakan, terkadang guru sesekali bercanda 

dengan siswanya ,” 

Dilanjutkan dengan pertanyaan ke tiga yakni tentang Bagaimana upaya guruagar 

siswa selalu mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru Pendidikan Agama 

Islam? 

“Saya dalam mengerjakan tugas saat ini lebih semangat karena bisa 

janjian dengan kawan dalam pengerjaan tugas sepulang sekolah, 

                                                 
10

Wawancara denganArum Tri Setia, Siswa Kelas VIISMP N 1 Trimurjo, 17 Oktober 

2022, Pukul 10.30 WIB. 
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berbeda dengan daring susah sinyal, materi jarang dijelaskan, dan 

bkin bosan” 

Dilanjutkan dengan pertanyaan ke empat tentang Bagaimana menurut siswa lebih 

menyukai pembelajaran jarak jauh atau belajar secara tatap muka? 

“saya lebih menyukai pembelajaran saat ini terutama ketika 

pembelajaran sedang berlangsung guru menerapkan sistem 

pembelajaran yang kreatif tidak hanya sekadar memebrikan materi 

saja, ” 

Dilanjutkan dengan pertanyaan kelima tentang Bagaimana ada kelebihan yang 

siswa rasakan saat pembelajaran masa transisi saat ini ? 

“kelebihan pembelajaran tatap muka yang saya rasakan, bisa 

bertemu kawan-kawan yang menambah semanagat, guru yang 

memebrikan semangat dan pujian,pemebelajaran yang tidak hanya 

memberikan tugas saja tetapi adanya candaan yang membuat 

suasana belajar lebih hidup” 

Dilanjutkan dengan pertanyaan terakhir yakni tentang Bagaimana menurut siswa 

selama pembelajaran masa transisi mengalami peningkatan dalam motivasi 

belajar? 

“untuk masalah mInat sangat jelas kak terlihat mengalami kenaikan 

saya dalam belajar, kenapa tidak saya bisa mendapatkan suasana 

belajar yang sesungguhnya, bertemu kawankawan terlebih lagi 

guru selalu memberikan inovasi dalam pembelajaran bahkan tak 

jarang memberikan pujian kepada siswa-siswinya.” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para siswa diatas, dapat dipahami 

bahwa minat belajar yang mereka miliki tidak terlepas dari kondisi pembelajaran 

saat ini semua itu bisa di upaya kan guru dalam proses pembelajaran tatap muka 

saat ini agar siswa lebih semangat, rajin dan tekun dalam proses pembelajaran, 

dengan upaya yang tepat yang dilakukan oleh guru maka minat belajar siswa pun 

akan membaik bahkan meningkatsecara optimal. 
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C. Pembahasan 

Upaya yang telah dilakukan oleh guru dalam meningkatkan minat 

belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 

Trimurjo, upaya guru adalah usaha yang dilakukan secara sengaja oleh guru 

dalam proses pembelajaran meliputi aspek-aspek yang telah ditentukan agar 

tercapainya tujuan yang diharapkan. Upaya guru Pendidikan Agama Islam 

adalah suatu upaya dalam mencapai tujuan pembelajaran, meliputi rencana, 

media, hasil dari minat belajar serta perangkat yang telah disusun sebelumnya 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru guna 

meningkatkanminat belajar yang dimiliki oleh siswa kembali pada masa 

transisi sekarang ini, dengan tujuan agar siswa memiliki peluang maksimal 

dalam meningkatkan minat belajarnya kembali. 

Minat banyak digunakan dalam berbagai kegiatan, salah satunya 

dalam kegiatan pendidikan untuk mengetahui proses dan hasil yang dicapai 

siswa dalam belajar. 

1. Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan minat belajar 

siswa 

Upaya guru pendidikan agama Islam dalam penelitian ini berarti 

usaha yang telah dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam proses 

penyampaian materi pelajaran hingga hasil dari proses pembelajaran itu 

sendiri agar tercapai nya minat belajar siswa yang bisa dipertahankan 

bahkan ditingkatkan di masa Transisi dari pandemic covid-19 

sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan pada 
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deskripsi hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan oleh 

guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan minat belajar siswa di 

SMP N 1 Trimurjo, guru dalam upaya meningkatkan minat siswa pada 

masa transisi ini harus lebih extra menyiapkan bahan ajar dengan baik 

agar lebih menarik bagi siswa dalam pembelajaran, terlebih bisa 

menumbuhkan minat yang tinggi dan antusias siswa dalam pembelajaran. 

Guru juga tak hanya menyiapkan bahan ajar yang menarik tetapi perlu 

menyiapkan fisik baik dirinya maupun siswa nya karena dari 

pembelajaran sebelumnya yang bisa dikatakan cukup santai berbeda 

dengan yang sekarang yang membutuhkan tenaga, pikiran yang lebih 

ketika proses pembelajaran. 

Guru dalam proses pembelajaran nya dikelas menyiapkan adanya 

evaluasi disetiap akhir semester sebelum adanya ulangan semester, hal 

ini bertujuan untuk memantau sejauh mana pemahaman siswa agar 

ulangan mendapatkan nilai yang memuaskan yang dilakukan melalui 

evaluasi pembelajaran guru pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan minat belajar siswa di SMP N 1 Trimurjo. berikut ini 

dijelaskan dalam bentuk uraian. 

Evaluasi kegiatan belajar merupakan bentuk penilaian dari 

kegiatan yang telah dilaksanakan untuk didapat pengukuran agar 

kegiatan kedepannya dapat berjalan lebih baik. Sedangkan pengertian 

pengukuran dalam kegiatan pembelajaran merupakan proses analisis 

tingkat pencapain standarisasi yang telah ditentukan. 
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Evaluasi bagi setiap siswa dapat memahami pencapaian 

keberhasilan yang telah diraih pada lembaga pendidikan. Saat kondisi 

siswa meraih pencapaian yang sesuai maka akan memberikan dampak 

yang baik berupa apresiasi, support, dan motivasi agar siswa mampu 

untuk mempertahankan minat belajarnya agar terciptanya prestasi yang 

baik bagi siswa. 

Situasi pada pencapaian siswa kurang memuaskan dalam 

pembelajaran tatap muka saat ini, maka siswa akan berusaha 

memperbaiki kegiatan belajarnya dari sebelumnya. Selain itu juga 

diperlukan pendampingan yang intens yang dilakukan guru untuk 

memotivasi, dan mensupport, memberikan arahan yang lebih baik 

kedepan  supaya siswa tersebut selalu bersemangat. 

Dalam pendidikan Islam evaluasi merupakan penilaian kegiatan 

belajar Islam yang memperhatikan pencapaian pendidikan Islam yang 

selaras dengan tujuan pendidikan tersebut.
11

” 

Dengan adanya evaluasi pembelajaran akan memudahlan seorang 

guru dalam mengetahui nilai atau prestasi dari siswa nya, penggunaan 

evaluasi ini dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam untuk tolak 

ukur sejauh mana siswanya mengalami peningkatan dalam minat belajar 

yang telah ia perolah selama satu semester di kelas VII SMP N 1 

Trimurjo.  

                                                 
11

Idrus L, “Evaluasi Dalam Proses Pembelajaran,” Jurnal Manejemen Pendidikan Islam 

9, no. 2 (Agustus 2019): 922. 
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2. Minat belajar yang dimiliki oleh siswa 

Minat belajar adalah dorongan, ketertarikan atau rasa suka pada 

suatu hal untuk melaksanakan aktivitas seseorang untuk mempreloreh 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan tanpa adanya unsur 

paksaan. 

Setiap individu siswa memiliki berbagai macam minat dan potensi. 

Secara konseptual minat belajar siswa dikategorikan menjadi tiga dimensi 

besar, yaitu : 

a. Minat Personal  

Minat personal terkait erat dengan sikap dan motivasi atas mata 

pelajaran tertentu, apakah dia tertarik atau tidak, apakah dia senang 

atau tidak senang, dan apakah dia mempunyai dorongan keras dari 

dalam dirinya untuk menguasai mata pelajaran tersebut. Minat 

personal identik dengan minat intrinsik peserta didik yang mengarah 

pada minat khusus pada ilmu sosial, olahraga, sains, musik, 

kesustraan, komputer, dan lain sebagainya. Selain itu minat personal 

peserta didik juga dapat diartikan dengan minat peserta didik dalam 

pilihan mata pelajaran. 

b. Minat Situasional  

Minat situasional menjurus pada minat peserta didik yang tidak 

stabil dan relatif berganti-ganti tergantung dari faktor rangsangan dari 

luar dirinyaMisalnya suasana kelas, cara mengajar guru, dorongan 
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keluarga. Minat situasional ini merupakan kaitan dengan tema 

pelajaran yang diberikan. 

c. Minat Psikologikal  

Minat psikologikal erat kaitannya dengan adanya sebuah interaksi 

antara minat personal dengan minat situasional yang terus menerus dan 

berkesinambungan. Jika peserta didik memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang mata pelajaran, dan dia memiliki cukup peluang untuk 

mendalaminya dalam aktivitas yang terstruktur (kelas) atau pribadi (di 

luar kelas), serta punya penilaian yang tinggi atas mata pelajaran tersebut 

maka dapat dinyatakan bahwa peserta didik memiliki minat psikologikal 

terhadap mata pelajaran tersebut. 

Setelah peneliti melakukan wawancara dan observasi terkait 

minat belajar siswa di SMP N 1 Trimurjo, ada sebagian siswa yang 

memiliki minat belajar yang belum dikatakan baik dan banyak yang 

sudah meningkatkan minat belajarnya sebesar 80% yang diungkapkan 

guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran. Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam melalui upaya guru menyampaikan materi 

dapat dinilai baik, karena penyampaian mudah dipahami dan dapat 

meningkatkan minat belajar yang dimiliki oleh siswa melalui 

pembelajaran yang menarik, memberikan semangat, arahan yang baik 

dan pemantauan terhadap siswa-siswinya dalam pembelajaran serta tugas 

dan evaluasi pembelajaran yang terakhir dilakukan. 
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Bagi siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

guru dalam menyampaikan materi pembelajaran diiringi dengan berbagai 

upaya dalam penyampaiaan materi baik dengan senda gurau agar 

susasana tidak tegang, melakukan Tanya jawab kepada siswa dalam 

pembelajaran, pada saat proses pembelajaran terjadinya dari dialog antara 

guru dan siswa sampai dengan mengkaitkan materi dengan kehidupan 

sehari hari siswa. Hal tersebut bertujuan supaya siswa memiliki rasa 

antusiasme belajar yang lebih baik dan agar lebih paham terhadap materi 

yang disampaikan oleh guru dan menumbuhkan minat yangbaik bagi 

para siswa. 

Guru menyampaikan materi dengan melihat keadaan yang 

dimiliki oleh siswa secara keseluruhan, ketika siswa memiliki kesulitan 

dalam pengumpulan tugas diberikan waktu tambahan selama beberapa 

hari. Hal ini menjaga semangat siswa dan hasil, hal ini bertujuanagar 

minat belajar tetap meningkat dikarenakan saling adanya memahami dari 

guru dan siswa tersebut. 

Minat belajar yang dimiliki oleh siswa di SMP N 1 Trimurjo 

dapat dikatakan meningkat karena dalam pelaksanaan Upaya 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan di ikuti seluruh siswa 

kelas VII memiliki rasa tertarik dalam materi yang diberikan, lebih 

memperhatikan, antusias saat diberikan materi tertentu dan merasa 

senang ketika pembelajaran yang dilakukan oleh guru diselingi oleh 

obrolan dan candaan bersama teman-temanya. 
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Berdasarkan pembahasan diatas diketahui bahwa siswa yang 

mempelajari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, bisa dikatakan 

sudak memiliki minat belajar yang cukup baik  walaupun masih ada 

sebagian siswa yang masih belum konsisten dalam pembelajaran. Karena 

minat belajar yang baik berasal dari diri siswa itu sendiri dan pembawaan 

materi pembelajaran oleh Guru pendidikan Agama Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan 

serta penulis paparkan tentang Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Menggunakan Pembelajaran Transisi Pandemi-Endemi Covid-19 

Siswa Kelas VII SMP N 1 Trimurjo, maka dapat disimpulkan bahwa, guru 

Pendidikan Agama Islam telah melakukan upaya dalam meningkatkan minat 

belajar yang dimiliki oleh siswa. 

Upayaguru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan minat 

belajar siswa pada masa pandemi Transisi pandemic ke endemic covid-19 di 

SMP N 1 Trimurjo, adalah guru perlu meningkatakan motivas, dorongan, 

arahan kepada siswa agar memiliki minat belajar yang lebih baik dari masa 

pandemi covid-19 kemarin, guru perlu lebih ekstra dari menyiapkan bahan 

ajar atau materi yang menarik agar siswa tetap memiliki semangat yang tinggi 

ketika pembelajaran terakhir guru pendidikan Agama Islam menggunakan 

Evaluasi pembelajaran untuk menjadikan tolak ukur sejauh mana minat 

belajar siswa nya telah mengalami peningkatan jika terdapat masalah yang di 

alami siswanya maka guru dapat mengetahui serta memperbaikinya, minat 

belajar siswa di SMP N 1 Trimurjo sudah dikategorikan cukup baik karena 

presentase berdasrakan pengamatan guru Pendidikan Agama Islam sebesar 

70%-80% mengalami peningkatan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka penulis dapat memberikan 

saran dan masukan yang ditujukan sebagai Upaya Guru PAI Dalam 

Meningkatkan  Minat  Belajar  Menggunakan Pembelajaran Transisi 

Pandemi-Endemi Covid-19 Siswa Kelas VII SMP N 1 Trimurjo serta pihak 

yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas oleh peneliti, maka 

peneliti mengajukan saran yaitu : 

Guru Pendidikan Agama Islam sudah baik dalam mengupayakan 

berbagai cara dalam pembelajaran selama masa Transisi pandemi- 

endemicovid-19 ini. Namun dalam pelaksanaan pembelajaran pada masa 

transisi ini guru harus tetap mempertahankan Variasi dalam pembelajaran 

agar tetap menarik dan terus memberikan dorongan serta motivasi kepada 

siswa dalam belajar. 
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LAMPIRAN 

PEDOMAN HASIL WAWANCARA GURU PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM di SMP N 1 TRIMURJO. 

Informan  : Bapak Hendro Wibowo, S.Ag 

Waktu Wawancara :12 September 2022 

No Pertanyaan  Hasil Wawancara 

1 Adakah masalah dalam 

pembelajaran sebelum masa 

transisi saat ini yang bapak 

rasakan yang sebelumnya 

pembelajaran daring ? 

“MasaTramsisi pandemi ke pandemic 

Covid 19 kemarin merupakan masa 

tersulit yang dirasakan guru maupun 

siswa terkhususnya mata pelajaran 

pendidikan agama Islam, hal ini terjadi 

saat pembelajaran dan penyampaian 

materi kepada siswa, sulit dilakukan 

karena siswa yang tidak sepenuhnya 

bisa bertatap muka, dalam 

pembelajaran daring banyak sekali 

kendala karena jika pembelajaran 

secara daring otomatis menggunakan 

Media mungkin bias jadi menggunakan 

HP, laptop yang memerlukan fasilitas 

paketan (kuota), sinyal harus bagus 

yang sangat mempengaruhi hasil.” 

2 Bagaimana pendapat bapak 

tentang pembelajaran masa 

transisi pada saat ini ? 

“pembelajaran di SMP N 1 Trimurjo 

khususnya di Kelas VII ini terdapat dua 

transisi yakni dari memasuki semester 

satu  pandemic ke pembelajaran normal 

walaupun hanya sebesar 50%  pada 

masuk semester selanjutnya mengalami 

transisi kembali secara sudah 

berakhirnya pandemic, saya dalam 

mengupayakan minat belajar sisiwa 

menyiapkan yang pertama persiapan 

mental yang artinya psikis nya kita 

siapakan bagaiaman anak-anak kita 

siapkan untuk menghadapi endemic 

yang biasanya hanya separo waktu 

yang kurang lebih enam jam dan 

sekarang kurang lebih delapan jam 

dengan durasi waktu yang normal jadi 

itu secra psikis , lalu yang kedua secara 
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fisik anak-anak harus membiaskan 

dengan belajar meningkatkan 

literasinya. Jika saya amati siswa lebih 

menyukai pembelajaran normal artinya 

secara luring, karena psecara dring 

banyak terkendala yang saya sebutkan 

diawal tadi, dalam proses pembelajaran 

luring banyak siswa memiliki keunikan 

masing-masing secara dalam hal ini 

dari daring ke luring sehingga 

pembelajaran nya sangat berbeda 

karena keunikan siswa dalam 

pembelajaran kan berbeda ketika 

pandemic sekarang sudah endemic itu 

bisa jadi adanya pembaiasaan dari 

belajar dari daring ke luring  jadi unik 

nya dari kebiasaan ituMateri yang 

disampaikan oleh guru dalam masa 

pandemic Covid-19 sangat jauh dari 

kata cukup sehingga hasilnya juga bisa 

dibilang sangat kurang, berkaitan 

dengan pembelajaran daring dan mulai 

menuju ke masa transisi endemic tidak 

hanya memerlukan kesesuaian guru 

tetapi siswa juga otomatis harus 

mempersiapkan berbagai macam hal 

yang harus dipersiapkan terutama 

fasilitas, kesiapan fisik, kesiapan 

mental dari pembelajaran dan yang 

paling penting ketika pembelajaran 

pandemic waktu pembelajaran itu 

sangat singkat sekali, jadi ketika akan 

bergeser ke pembelajaran endemic 

secara otomatis anak harus menyiapkan 

waktu juga yang cukup panjang untuk 

belajar saya kira itu halhal ang paling 

mendasar problematika dalam hal 

pembelajaran masa transisi pandemic 

ke endemic” 

3 Adakah masalah yang bapak 

rasakan dalam pembelajaran masa 

transisi seperti ini ? 

“Pada proses ini yang jelas memberikan 

motivasi minat belajar siswa dari 

pandemic  ke endemic itu butuh proses 

tidak semudah membalikan telapak 

tangan, karena sebelumnya guru 

menyampaikan hanya sepintas-sepintas 

saja ketika pembelajaran daring, dalam 
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hal ini ketika ingin ke pembelajaran 

endemic yang pertama memerlukan 

kesiapan anak didik dalam hal mental, 

sisik dan memberitauakan peerbedaan 

antara pembelajaran pandemic dan 

endemic, jadi kendala yang dihadapkan 

guru adalah menyesuaikan kembali 

pembelajaran dari pandemic ke 

endemic itu butuh persiapan secara 

keseluruhan.” 

4 Apakah siswa lebih menyukai 

pembelajaran pada masa transisi 

saat ini ? 

“minat siswa dalam pembelajaran 

transisi itu sangat berpengaruh 

dkarenakan biasaya mereka dua tahun 

menghadapi pandemic, sebenernya 

minat mereka sudah ada hanya saja 

berbeda secara signifkan di sikap dan 

itu harus dibenahi lagi, dalam hal ini 

minat belajar siswa dalam 

pembelajaran luring menurut 

pengamatan saya dari kehadiran, tugas-

tugas yang diberikan minar belajar 

siswa itu sudah cukup bagus yah jika 

dikira-kira sudah mencapai 70% minat 

anak-anak sudah bagus walaupun 

masih ada anak-anak yang harus 

dibenahi dalam minat belajarnya. 

Dalam hal ini terjadi karena adanya 

transisi dari pandemic kurang lebih 2 

tahun lamanya, untuk itu perlu adanya 

peningkatan lagi walaupun saya kira 

sudah cukup bagus untuk saat ini dalam 

hal semangat, metode belajar sehingga 

siswa bias terus meningkat mnat 

belajarnya, dalam hal ini kami 

menggunakan modul bukan seperti 

RPP..” 

5 Bagaimana cara bapak dalam 

meningkatkan motivasi siswa ? 

“Adanya peningkatan minat 

pembelajaran siswa bisa dilihat dari 

hasil pembelajaran, dahulu ketika 

pembelajaran daring menggunakan 

alat-alat anak banyak yang belum 

dipahami karena kesulitan ingin 

bertanya dengan keterbatasan yang ada, 

kemudian ketika pembelajaran transisi 

ini anak lebih mudah dalam bertanya 

karena dilakukan secara tatap muka jadi 
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bisa dipastikan lebih baik pembelajaran 

daripada daring. Hasil belajar tidak 

ditentukan hanya angka tapi bisa dilihat 

dari sikapnya yang membaik, tugas-

tugas yang diberikan dikerjakan dengan 

baik, dan minat belajar siswa pun 

meningkat saat ini walaupun ada 

beberapa siswa yang masih ada belum 

tinggi minat belajarnya. Tapi sudah 

bisa dikatakan sudah baik. Upaya cara 

meningkatkan dengan memberikan 

support, arahan yang baik, motivasi dan 

semangat kepada siswa dan nasehat 

serta memberikan metode yang pas 

ketika pembelajaran pendidikan agama 

Islam karena kan pembelajaran 

pendidikan agama Islam itu 

pembelajaran yang kompleks yang 

berkaitan dengan sikap, pengetahuan 

dan keterampilan, untuk penilaian 

pengetahuan bisa dilihat dari asesmen 

yang diberikan berupa nilai-nilai atau 

angka, sikap agak sulit jika dilihat dari 

pembelajaran daring tetapi secara 

luring bisa dilihat dari sopan santun dan 

cara berpakaian, keterampilan bisa 

dilihat dari membaca Alqur'an dan 

praktek secara klasikal yang saya 

lakukan” 

6 Bagaimana cara bapak dalam 

meningkatkan pembelajaran PAI? 

“Cara meningkatkan pembelajaran 

disamping kita menggunakan metode 

yang harus diselesaikan dengan siswa 

serta materi, kemudian fokus kita 

pembelajaran ada di anak kita harus 

lebih jeli terhadap kebiasaan dan sikap 

anak, biasanya ketika sebelum 

pembelajaran saya menggunakan 

asesmen diagnostik untuk mengetahui 

apa yang diinginkan anak. Perbedaan 

masa transisi sangat jelas ketika daring 

anak-anak sangat bebas dalam 

pembelajaran beda dengan masa 

transisi anak-anak dengan mudah nya 

kami awasi ketika pembelajaran di 

kelas dari sikap anak kami perhatikan, 

pengetahuan anak kami pacu dan 
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keterampilan anak bisa kami praktek 

kan secara langsung jadi perbedaan nya 

sangat luar biasa kelihatan, karena 

ketika daring anak-anak ketika 

pembelajaran daring tidak tau apa saja 

yang dibuka oleh siswa.Untuk 

meningkatkan minat dari masa transisi 

secara utuh kami harus merubah 

kebiasaan anak contoh dari tugas kami 

memberikan tugas ketika daring kami 

memberikan waktu satu hari dan anak-

anak belum selesai kami berikan waktu 

maximal satu Minggu dalam 

penyelesaian tugas, sedangkan secara 

luring ini kami tekankan anak-anak 

menyelesaikan tugasnya dengan tepat 

waktu, Dalam mengatasi permasalahan 

pembelajaran luring itu sangat banyak 

karena setiap siswa memiliki karakter 

dan kebiasaan serta latar belakang yang 

berbeda saya sebagai guru pendidikan 

agama Islam harus bisa menyesuaikan 

permasalahan dari siswa yang berbeda-

beda. Dalam pembelajaran transisi ini 

ada kelebihan yang lebih baik dari 

belajar daring contoh nya pemantauan 

guru terhadap siswa bisa lebih 

maximal. Secara presentase saya 

lakukan pembelajaran anak-anak lebih 

suka luring Dan sekarang meningkat 

menjadi 80% lebih.” 
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PEDOMAN HASIL WAWANCARA 

SISWA KELAS VII MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

Informan  : Al-Faqih Nurromadhona Utamo 

Waktu Wawancara : 17 Oktober  2022 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana menururt siswa  

dengan pembelajaran pada masa 

transisi seperti ini? 

 

“saya lebih menyukai pembelajaran 

tatap muka setelah pandemic covid-19 

karena saya bias bertemu dengan 

kawan-kawan lainnya yang menambah 

semangat saya dalam belajar” 

2 Mengapa siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran masa transisi seperti 

saat ini atau masa daring kemarin? 

“.ketika pembelajaran lebih mudah jika 

ada yang ingin ditanyakan kepada guru 

pendidikan agama Islam, saya dalam 

Pembelajaran daring malah lebuh 

banyak males dan sering menunda-

nunda mengerjakan tugas sedangkan 

pembelajaran tatap muka yang 

sekarang saya lebih akitf dalam 

mengerjakan tugas dan lebih semangat 

dalam belajar” 

3 Bagaimana upaya guruagar siswa 

selalu mengumpulkan tugas yang 

diberikan oleh guru Pendidikan 

Agama Islam ? 

“iya, saya selalu berusaha untuk 

mengumpulkan tugas, karena guru PAI 

selalu menginggatkan setelah 

memberikan tugas agar dikumpulkan 

tepat waktu, karena tugas yang 

diberikan akan berdampak ke pada nilai 

yang akan diberikan ketika pembagian 

raport” 

4 Bagaimana menuerut siswa lebih 

menyukai pembelajaran jarak jauh 

atau belajar secara tatap muka? 

“pembelajaran tatap muka lebih rinci 

guru dalam menjelaskan baik materi 

maupun Tanya jawab yang biasanya 

hanya memberikan tugas halaman 

sekian dan nomer sekian dan jarang 

dijelaskan itu agak susah saya 

memahami” 

5 Bagaimana ada kelebihan yang 

siswa rasakan saat pembelajaran 

masa transisi saat ini ? 

Jika boleh memilih saya lebih suka 

tatap muka karena bisa langsung 

bertanya dan faham akan materi yang 

diberikan oleh guru dalam 

pembelajaran” 

6 Bagaimana menurut siswaselama 

pembelajaran masa 

“ jika dibilang meningkat sebenernya 

saya belum merasakan nya secara pasti, 
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transisimengalami peningkatan 

dalam motivasi belajar? 

hanya saja lebih semangat ketika 

dikelas karena suasananya lebih 

berbeda daripada ketika pembelajaran 

daring  
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PEDOMAN HASIL WAWANCARA 

SISWA KELAS VII MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

Informan  : Muhammad Akmal Fauzi 

Waktu Wawancara : 17 Oktober 2022 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana menururt siswa  dengan 

pembelajaran pada masa transisi 

seperti ini? 

 

“Saya lebih menyukai pembelajaran 

tatap muka saat ini, karena ketika ada 

persoalan saya langsung bias 

menanyakan kepada guru secara 

langsung, berbebda ketika pandemic 

banyak kendala sinyal sering 

gangguan dan habis paketan, 

sedangkan tatap muka guru lebih 

banyak menjelaskan materi ketika 

saya tidak tahu langsung bertanya ke 

guru.” 

2 Mengapa siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran masa transisi seperti 

saat ini atau masa daring kemarin? 

“saya lebih aktif ketika pembelajaran 

tatap muka, karena kak saya lebih 

semangat dan tidak tahu kenapa saya 

lebih berminat ketika pembelajran 

dengan adanya teman-teman dan 

pembelajaran juga tidak hanya 

didalam kelas nya saja terkadang 

bapak hendro memberikan pelajaran 

di luar ruangan” 

3 Bagaimana upaya guruagar siswa 

selalu mengumpulkan tugas yang 

diberikan oleh guru Pendidikan 

Agama Islam ? 

“pak hendro sebelum memberikan 

tugas selalu mengingatkan kepada 

siswanya agar mengumpulkan tepat 

waktu ditambah setelah memberikan 

tugas beliau berpesan semua tugas 

akan diberikan nilai, bahkan setelah 

mengumpulkan tugas pun semua 

siswa diberikan pujian yang berbeda 

dengan  nilainya atau kecepatan 

pengumpulan.” 

4 Bagaimana menurut siswa lebih 

menyukai pembelajaran jarak jauh 

atau belajar secara tatap muka? 

“saya lebih menyukai pembelajaran 

tatap muka seperti saat ini karena 

tidak monoton, bapak hendro 

mengupayakan pembelajaran itu tidak 

bosan kak terkadang adanya 

pembelajaran di luar ruangan, dan 

terkadang menggunakan LCD 
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proyektor dalam pembelajaran ” 

5 Bagaimana ada kelebihan yang 

siswa rasakan saat pembelajaran 

masa transisi saat ini ? 

“jika boleh memilih lebiih enak 

belajar tatap muka, perubahan 

pembelajaran pada saat ini yang saya 

rasakan lebih enak saja gitu bisa 

berangkat sekolah seperti biasanya. 

Ketika pembelajaran tatap muka saya 

jika ada yang kurang faham bisa 

berdiskusi langsung dengan teman-

teman.” 

6 Bagaimana menurut siswaselama 

pembelajaran masa transisi 

mengalami peningkatan dalam 

motivasi belajar? 

“sebenernya untuk masalah motivasi 

guru terkadang memberikan dorongan 

berupa semangat walaupun hanya 

sekedar kata-kata tapi didalam hati 

saya merasakan senang karena 

dipuji.” 

 

PEDOMAN HASIL WAWANCARA 

SISWA KELAS VII MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

Informan  : Nayla Asyifa 

Waktu Wawancara : 17 Oktober 2022 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana menururt siswa 

dengan pembelajaran pada masa 

transisi seperti ini? 

 

“saya lebih suka pembelajaran yang 

sekarang secara tatap muka karena 

pembelajaran daring menghabiskan 

kuota dan susah sinyal sedangkan 

pembelajaran yang sekarang saya lebih 

seneng karena bisa bertemu dengan 

kawan-kawan secara langsung” 

2 Mengapa siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran masa transisi seperti 

saat ini atau masa daring kemarin? 

“saya lebih males pembelajaran daring 

biasanya tugas nunggu numpuk dulu 

baru saya kerjakan, apalagi ketika 

sudah memgang hp lupa dengan tugas. 

Makanya saya lebih berminat 

pembelajaran tatap muka karena materi 

yag diajarkan oleh guru dijelaskan 

secara langsung tidak hanya 

memberikan tugas-tugas saja” 

3 Bagaimana upaya guruagar siswa 

selalu mengumpulkan tugas yang 

diberikan oleh guru Pendidikan 

“Menururt saya kak upaya guru agar 

kami selalu mengumpulkan tugas 

dengan cara diberikan motivasi agar 
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Agama Islam ? kami mengumpulkan tugas tak kalah 

penting agar kami lebih berminat dalam 

mengerjakan tugas terkadang guru PAI 

membentuk kelompok agar saat 

presentasi lebih menyenangkan tidak 

sendiri, tugas nya diberikan pak hendro 

pun terkadang tidak terlalu susah untuk 

dikerjakan karena kami bisa diskusi 

setelah pulang sekolah dirumah salah 

satu teman misalnya kak” 

4 Bagaimana menuerut siswa lebih 

menyukai pembelajaran jarak jauh 

atau belajar secara tatap muka? 

“iya kak saya menyukai pembelajaran 

masa transisi karenanya saya lebih rajin 

ketika mengerjakan tugas dimasa 

sekarang daripada daring dan guru juga 

bisa memberikan semangat ketika 

pembelajaran akan berakhir, 

pembelajaran juga tidak monoton 

makanya saya tidak bosan” 

5 Bagaimana ada kelebihan yang 

siswa rasakan saat pembelajaran 

masa transisi saat ini ? 

“kelebihan yang saya rasakan guru 

ketika menjelaskan lebih detail tidak 

hanya memberikan tugas saja kak, dan 

dalam pengumpulan tugas lebih teratur 

dari saat covid kemarin terlebih dalam 

pembelajaran PAI pak Hendro sering 

dibarengi dengan candaan yang 

membuat suasana itu tegang bahkan 

adanya pembelajaran luar kelas” 

6 Bagaimana menurut siswaselama 

pembelajaran masa transisi 

mengalami peningkatan dalam 

motivasi belajar? 

“dalam pembelajaran masa transisi ini 

saya lebih rajin dalam pembelajaran 

karena guru terkadang memberikan 

motivasi secara langsung dikelas dan 

memberikan pujian ketika cepat 

mengumpulkan tugas dan nilai bagus., 

karena ini dalam proses pembelajaran 

saya merasakan tambah berminat ketika 

pembelajaran PAI” 
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PEDOMAN HASIL WAWANCARA 

SISWA KELAS VII MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

Informan  : Arum Tri Setia 

Waktu Wawancara : 17 Oktober  2022 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana menururt siswa  

dengan pembelajaran pada masa 

transisi seperti ini? 

 

“saya lebih menyukai pembelajaran 

tatap muka karena bisa sharing-sharing 

dengan teman disekolah, dan tidak 

banyak menggunakan hp terus ketika 

pembelajaran” 

2 Mengapa siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran masa transisi seperti 

saat ini atau masa daring kemarin? 

“saya ketika pembelajaran daring 

sebenrnya malas banget untuk 

mengumpulkan tugas karena tugas 

sering dikasih oleh guru, biasanya saya 

menunggu numpuk terlebih dahulu 

baru mengerjakan tugas dan jarang 

dijelaskan oleh guru. Saya lebih aktif 

pembelajaran yang sekarang dalam 

tatap muka karena banyak materi yang 

bisa saya tanyakan, terkadang guru 

sesekali bercanda dengan siswanya ,” 

3 Bagaimana upaya guruagar siswa 

selalu mengumpulkan tugas yang 

diberikan oleh guru Pendidikan 

Agama Islam ? 

“Saya dalam mengerjakan tugas saat ini 

lebih semangat karena bisa janjian 

dengan kawan dalam pengerjaan tugas 

sepulang sekolah, berbeda dengan 

daring susah sinyal, materi jarang 

dijelaskan, dan bkin bosan” 

4 Bagaimana menurut siswa lebih 

menyukai pembelajaran jarak jauh 

atau belajar secara tatap muka? 

“saya lebih menyukai pembelajaran 

saat ini terutama ketika pembelajaran 

sedang berlangsung guru menerapkan 

sistem pembelajaran yang kreatif tidak 

hanya sekadar memebrikan materi saja, 

” 

5 Bagaimana ada kelebihan yang 

siswa rasakan saat pembelajaran 

masa transisi saat ini ? 

“kelebihan pembelajaran tatap muka 

yang saya rasakan, bisa bertemu 

kawan-kawan yang menambah 

semanagat, guru yang memebrikan 

semangat dan pujian,pemebelajaran 

yang tidak hanya memberikan tugas 

saja tetapi adanya candaan yang 

membuat suasana belajar lebih hidup” 
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6 Bagaimana menurut siswaselama 

pembelajaran masa transisi 

mengalami peningkatan dalam 

motivasi belajar? 

“untuk masalah motivasi sangat jelas 

kak terlihat mengalami kenaikan saya 

dalam belajar, kenapa tidak saya bisa 

mendapatkan suasana belajar yang 

sesungguhnya, bertemu kawankawan 

terlebih lagi guru selalu memberikan 

inovasi dalam pembelajaran bahkan tak 

jarang memberikan pujian kepada 

siswa-siswinya.” 
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LEMBAR OBSERVASI GURU 

Lokasi Observasi  :SMP N 1 Trimurjo 

Waktu Pelaksanaan  : 17 Oktober  2022 

No  Kegiatan Keterangan 

Ya Tidak 

1 Guru membuka dengan salam, do’a dan absen   

2 Guru memberikan pertanyaan terkait materi minggu lalu   

3 Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya ketika pembelajaran   

4 Guru memberikan materi menggunakan power point agar menarik 

dalam proses pembelajaran 

  

5 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk mengukur 

pemahaman siswa dalam materi yang diajarkan 

  

6 Guru memberikan pujian pada siswa yang aktif   

7 Guru mengakhiri dengan do’a dan salam serta mengingatkan tugas 

yang akan dikerjakan 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA 

Lokasi Observasi  : SMP N 1 Trimurjo 

Waktu Pelaksanaan  : 17 Oktober  2022 

Tahap Indikator Deskripsi Keterangan 

Ya Tidak 

Awal 1. Memperhatikan tujuan a.  memperhatikan penjelasan guru  

b. menanyakan hal-hal yang belum 

jelas 

 

 

 

 2. menyimak penjelasan 

materi 

a. memperhatikan penjelasan materi  

b. merangkum penjelasan materi 

c. menanyakan materi yang belum 

jelas 

 

 

 

 

 

 

 3. keterlibatan dalam 

pembangkitan pengetahuan 

awal 

a. menjawab pertanyaan guru 

b. menanggapi penjelasan guru 

 

 

 

 

 4. memahami tugas a. memperhatikan penjelasan tugas 

yang diberikan 

b. menanyakan tugas yang belum 

jelas 

 

 

 

Inti  1. keterkaitan 

menyelesaikan tugas 

a. melaksanakan tugas yang 

diberikan 

b. bertanya kepada guru terkait 

tugas yang belum jelas 

 

 

 

 2. aktivitas siswa dalam 

kelas 

a. aktif dalam pembelajaran 

b. menciptakan suasana tenang 

c. interaktif dalam diskusi 

 

 

 

 

Akhir  1. menanggapi evaluasi a. menanyakan jika ada yang tidak 

jelas 

b. menanyakan pertanyaan guru 

c. menghargai jawaban teman 

terhadap pertanyaan guru 
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LAMPIRAN FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN 

1. Foto wawancara  bersama guru Pendidikan Agama Islam 

 

2. Foto wawancara ke-dua bersama guru pendidikan agama Islam 
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3. Mengamati pembelajaran di kelas VII  sebagai acuan data  

 
4. Pembelajaran  sistem inovati yang dilakukan guru 
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5. Pembelajaran diluar kelas yang penuh semangat 

 
6. Foto bersama dengan dewan guru 

 
7. Foto bersama dengan siswa siswi kelas VII dan bapak Hendro 



112 

 

 

 
8. Foto di pagar sebagai bahan acuan data bahwa benar observasi 

 

 

 

 



113 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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TK pancasila sidokerto lampung tengah pada tahun 

2004-2006, kemudian melanjutkan pendidikan di SD Negeri 01 sidokerto 

lampung tengah pada tahun 2006-2012, kemudian melanjutkan pendidikan di 

SMP N 1 Trimurjo Lampung Tengah pada tahun 2012-2015, kemudian 

melanjutkan pendidikan di MA Raudhatul Jannah Sidokerto Lampung Tengah, 

kemudian penulis melanjutkan pendidikan Strata Satu (S1) di Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung, Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan(FTIK) di mulai pada tahun akademik 

2018/2019. 


